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Salah satu teori yang mengkaji tentang proses berpikir siswa adalah teori 
Sibernetik. Teori Sibernetik merupakan teori yang menekankan pada 
penyampaian informasi. Teori Sibernetik terdiri dari yaitu komponen 
penyimpanan informasi dan komponen proses kognitif. Komponen 
penyimpanan informasi terdiri dari sensory register (registor pengindraan), 
short term memory (memori jangka pendek), dan long term memory (memori 
jangka panjang). Sedangkan komponen proses kognitif terdiri dari attention, 
perception, retrieval, rehearsal, dan encoding.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan profil berpikir Sibernetik siswa dalam pemecahan masalah 
matematika berdasarkan gaya berpikir serialist dan wholist. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yang menggunakan teknik pengumpulan data  dengan  menggunakan 
metode angket. Instrumen yang digunakan berupa tes tulis dalam pemecahan 
masalah matematika dan pedoman wawancara.  Penelitian ini dilaksanakan di 
SMPN 2 Taman pada semester ganjil  tahun ajaran 2019/2020.  Pengambilan 
subjek menggunakan teknik purposive sampling. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas VIII F. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari dua siswa yang 
memiliki gaya berpikir serialist dan dua siswa yang memiliki gaya berpikir 
wholist.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi atau stimulus berupa soal  
yang diterima siswa yang memiliki gaya berpikir serialist dan wholist masuk 
ke sensory register melalui indra penglihatan dan pendengaran. attention terjadi 
setelah membaca soal dan timbul perception. Siswa merealisasikan perception 
dengan melakukan retrieval konsep yang dibutuhkan dari long term memory 
untuk menyelesaikan masalah. Ketika melakukan retrieval, siswa  yang 
memiliki gaya berpikir serialist beresiko mengalami improvidence. Sedangkan 
bagi  siswa yang memiliki gaya berpikir wholist, konsep-konsep yang 
dibutuhkan short term memory kurang tersimpan dengan baik oleh long term 
memory, jadi siswa sering mengalami kesalahan dan lupa saat melakukan 
retrieval, sehingga cenderung melakukan generalisasi yang berlebihan.   
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A. Latar Belakang 
Fokus dari pelajaran matematika terletak pada 
pemecahan masalah. Pemecahan masalah berguna untuk 
mengukur dan mengidentifikasi kemampuan siswa  dalam 
berpikir matematika.1Namun, pada realitanya banyak siswa 
yang tidak mampu menyelesaikan masalah matematika. 
Dalam penelitiannya Annajmi yang merujuk hasil TIMSS 
tahun 2015 untuk Indonesia menyebutkan,“siswa Indonesia 
dalam menyelasaikan permasalahan matematika masih 
sangat jauh dari rata-rata Internasional. Lebih lanjut ia 
menuliskan bahwa siswa Indonesia masih belum mampu 
menyelesaikan masalah dalam kategori rendah”.2 
Mengingat bahwa kerangka asesmen TIMSS difokuskan 
pada kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 
matematis,3dari beberapa hasil penelitian tersebut dapat 
diperoleh bahwa siswa-siswi Indonesia lemah dalam aspek 
pemecahan masalah terhadap pelajaran matematika.  
Aljabar merupakan salah satu materi yang 
diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Tidak berhenti sampai jenjang SMP, aljabar juga dijadikan 
dasar untuk mempelajari materi lain pada jenjang yang 
lebih tinggi yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA). Oleh 
sebab itu tidak berlebihan jika pelajaran aljabar 
memperoleh perhatian lebih bagi tenaga pendidik.  
Melihat betapa pentingnya aljabar karena 
merupakan dasar dari materi yang berada di SMA, agak 
sedikit disayangkan karena kenyataannya aljabar masih 
merepotkan bagi kebanyakan siswa pada jenjang SMP. Hal 
                                                          
1 Fairuz, Amin. 2016. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa kelas VIII 
Maeri Aljabar Dengan Sraegi Pola dalam PBL Pendekaan Scienific.Skripsi. 
Semarang : FMIPA UNNES 
2 Annajmi, Kontribusi disposisi matematika terhadap prestasi belajar matematika 
siswa kelas VIII SMPN 3Tambusai  (Program Studi pendidikan matematika, 
Universitas Pasir Pangaraian), Vol 1, No. 1, Juli 2017, hal.2 
3 http://nces.ed.gov/timss/diakses pada tanggal 3 februari 2019 
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ini terlihat dalam penelitian yang dilakukan Fairuz. Ia 
menyebutkan “banyak dari siswa yang belum mampu 
memecahkan masalah matematika yang berhubungan 
dengan materi aljabar”.4 
Ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah aljabar pernah dikemukakan oleh Gatut 
Limardani. Ia berkesimpulan bahwa “kelemahan terbesar 
siswa dalam belajar materi aljabar yaitu menuliskan 
pengertian suku, variabel, dan konstanta”.5 Hal serupa di 
kemukakan oleh Noor dan Norlaila. Mereka menuliskan 
“siswa mengalami kesulitan karena dalam materi aljabar 
siswa di tuntut untuk penalaran atau berpikir abstrak terkait 
suku, variabel, dan kostanta”.6 Oleh sebab itu, dapat 
disimpulkan kegagalan siswa dalam menyelesaikan 
masalah aljabar disebabkan siswa gagal dalam menyimpan, 
memproses, dan mengimplementasikan (memanggil 
kembali) informasi terkait suku, variabel, dan kostanta. 
Pada hasil tes di atas menunjukkan, bahwa siswa Indonesia 
lemah dalam memproses informasi yang berimbas pada 
gagalnya siswa menyelesaikan masalah aljabar. Maka tidak 
berlebihan jika guru sebagai tenaga pendidik dituntut untuk 
dapat memilih teori belajar yang tepat untuk diterapkan 
kepada siswa.  
Salah satu teori belajar yang menerangkan 
terkait pemrosesan informasi adalah teori belajar 
Sibernetik. Menurut teori Sibernetik, belajar adalah 
pengolahan informasi. Proses belajar memang penting 
dalam teori Sibernetik, namun yang lebih penting lagi 
adalah sistem informasi. Dengan kata lain sistem informasi 
                                                          
4 Amin Fairuz, “Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi 
aljabar dengan strategi polya dalam PBL pendekatan scientific”, (Semarang: 
FMIPA UNNES 2016) hal 11-12 
5 Limardani, Gathut. “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Operasi 
Aljabar Berdasarkan Teori Pemahaman Skemp pada Siswa Kelas VIII D SMP 
Negeri 4 Jember”.  UNEJ: Artikel Ilmiah Mahasiswa,(2015). 
6 Noor,A.J., & Norlaila. 2014. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Cooperative Script. 
Universitas Lambung Mangkurat : EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika. 2, 





memegang peranan penting dalam menentukan 
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah.7 
Beberapa tokoh Sibernetik menjabarkan 
komponen pemrosesan informasi (alur pemrosesan 
informasi) menjadi tiga. Pertama, sensory reseptor 
informasi yang diterima dan disimpan dalam Sensor 
reseptor hanya bertahan untuk beberapa saat saja, sangat 
singkat, dan mudah berganti dengan informasi lain.8 
Kedua, working memory informasi yang telah sampai ke 
working memory bisa di katakan adalah informasi yang 
telah memperoleh perhatian dari individu. 
Namun jika tidak secara rutin dilatih maka 
informasi yang telah sampai ke working memory akan 
hilang.9 Ketiga, long term memory informasi yang telah 
tersimpan di long term memory adalah informasi yang telah 
tersimpan tidak akan hilang.10 Selain itu, pemrosesan 
informasi sangat berhubungan dengan teori belajar kognitif 
yang menjelaskan tentang pemrosesan, penyimpanan, dan 
pemanggilan kembali pengetahuan dari otak.11 Sehingga 
dalam pemrosesan informasi terdiri komponen dari proses 
kognitif. komponen proses kognitif di antaranya yaitu 
attention, perception(persepsi), retrieval (memanggil 
kembali), rehearsal (pengulangan),  dan  encoding  
(penguatan)12 
Landa merupakan salah seorang ahli psikolog 
yang beraliran Sibernetik. Menurut Landa, ada dua macam 
proses berpikir dalam aliran Sibernetik yaitu proses 
                                                          
7 Husamah dan Yuni Pantiwati, “Belajar dan pembelajaran”,  (Cet. I ; Malang: 
Universitas Muhammadiyah Malang, 2016) hal 167 
8 Makmun Hairani, I”Psikologi belajar”, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017) hal 
136 
9 Ibid 
10 M. Thobroni, “Belajar dan pembelajaran: Teori dan Praktek”, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2015) hal 154 
11 Ahmad Sodik, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Teknik 
Mnemonic”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 7. 
12 Syifa’ul Amamah, Cholis Sa’dijah, Sudirman, “Proses Berpikir Siswa SMP 
Bergaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent dalam Menyelesaikan 
Masalah Berdasarkan Teori Pemrosesan informasi”, Jurnal Pendidikan, 1:2, 
(Februari, 2016), 237. 
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berpikir algoritmik dan proses berpikir heuristik. Proses 
berpikir algoritmik yaitu proses berpikir sistematis, tahap 
demi tahap, linear, konvergen, lurus menuju ke satu target 
tujuan tertentu. Sedangkan dalam proses berpikir heuristik 
yaitu cara berpikir divergen, menuju ke beberapa target 
tujuan sekaligus. Memahami suatu konsep yang 
mengandung arti ganda dan penafsiran, biasanya menuntut 
seseorang untuk menggunakan cara berpikir heuristik.13 
Lebih lanjut Pask & Scott juga salah satu tokoh 
Sibernetik. Dia membedakan dua tipe berpikir. Pertama 
serialist, adalah tipe berpikir yang cenderung 
menggunakan pendekatan lokal dan berkonsentrasi pada 
berbagai topik secara terpisah terlebih dahulu sebelum 
membangun ketertarikan antar topik. Kedua Wholist, 
adalah tipe berpikir yang cenderung menggunakan 
pendekatan global, memeriksa keterkaitan berbagai topik 
sejak awal proses belajar, dan berkonsentrasi pada upaya 
membangun gambaran menyeluruh tentang suatu persoalan 
di awal proses.14 
Dari pemaparan para tokoh Sibernetik diatas, 
bahwa gaya berpikir yang diungkapkan oleh Pask & Scott 
lebih banyak dialami oleh para siswa pada saat 
menyelesaikan suatu permasalahan matematika di sekolah. 
Dengan demikian secara ringkas dapat dikatakan bahwa 
teori Sibernetik merupakan teori belajar yang menekankan 
pada penyampaian informasi. Dalam penyampaian 
informasi, interaksi antar pendidik dan peserta didik 
hendak diperhatikan agar pemahaman mengenai informasi 
yang disampaikan dapat diterima, diproses dan tersimpan 
dengan baik di memori peserta didik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Gurbin bahwa saat pemrosesan informasi merupakan cara 
yang relatif mudah untuk memahami fungsi kompleks pada 
otak manusia yang diperlukan untuk berpikir dan 
                                                          
13 Sartina.2018.Implementasi teori belajar Sibernetik dalam pembelajaran PAI untuk 
membentuk kemampuan memecahkan masalah pada peserta didik di UPT 
SMKN 2 Wajo.Skripsi.Makassar: FTK UIN Alauddin 
14  Pask, G.(1976).”Style and strategies of learning”.dalam The British Journal of 





bertindak.15 Oleh sebab itu dalam pelaksanaan pemrosesan 
informasi adanya hubungan dengan proses berpikir siswa 
dalam menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan Sartina 
mengemukakan bahwa implementasi teori sibernetik 
mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 
pada setiap pembelajaran pada jenjang pendidikan SMP, 
SMA, MTs.16 Sehingga dengan menghubungkan realita 
yang telah dijabarkan oleh penelitian di atas,  dimana siswa 
Indonesia lemah dalam pemrosesan informasi yang 
berdampak pada pemecahan masalah. Teori sibernetik 
hadir sebagai salah satu alternatif penyelesaiannya. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Profil Berpikir Sibernetik Siswa dalam 
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya 
Berpikir Serialist dan Wholist´”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diperoleh 
rumusan masalah sebagai berikut.  
1. Bagaimana profil berpikir Sibernetik siswa dalam 
pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya 
berpikir serialist?  
2. Bagaimana profil berpikir Sibernetik siswa dalam 
pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya 
berpikir wholist?  
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :  
1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir Sibernetik 
siswa dalam pemecahan masalah matematika menurut 
gaya berpikir serialist. 
                                                          
15  Syifa’ul Amamah, Tesis: “Proses Berpikir Siswa SMP Field Dependent dan Field 
Independent dalam Menyelesaikan Masalah Bangun Datar Ditinjau dari Teori 
Pemrosesan Informasi”, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2016), 3. 
16 Sartina.2018.Implementasi teori Sibernetik dalam pembelajaran PAI untuk 
membentuk kemampuan memecahkan masalah padapeserta didik di UPT SMKN 
2 Wajo.Skripsi.Makassar: FTK UIN Alauddin 
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2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir Sibernetik 
siswa dalam pemecahan masalah matematika menurut 
gaya berpikir wholist.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagi Siswa, refrensi bagi siswa untuk mengetahui cara 
memproses informasi yang baik sehingga 
pengetahuan yang masuk dalam pemikiran siswa bisa 
bertahan dalam waktu jangka panjang. 
2. Bagi Guru,sebagai sarana pengetahuan tentang 
pengolahan informasi siswa sehingga guru bisa 
memberikan strategi pembelajaran yang baik dan 
efisien. 
3. Bagi Peneliti Lain, bermanfaat sebagai sarana latihan 
pengembangan ilmu pengetahuan karya ilmiah. Dan 
dengan adanya pembahasan ini tentunya dapat 
memperkaya ilmu pengetahuan tentang visualisasi dan 
peranan penting dalam mengembangkan berfikir 
Sibernetik siswa, terutama dalam mempelajari materi 
aljabar. 
 
E. Batasan Penelitian  
Mengingat keterbatasan yang ada dalam diri penulis, maka 
penulis memberikan batasan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan unuk mengukur profil 
berpikir Sibernetik siswa dalam pemecahan masalah 
matematika berdasarkan gaya berpikir serialist dan 
wholist pada materi aljabar di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) 
2. Sampel yang dijadikan sebagai subjek penelitian 
adalah siswa yang memiliki dua gaya berpikir serialist 
dan dua gaya berpikir wholist.  
F.  Definisi Operasional 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka perlu 






1. Berpikir Sibernetik 
merupakan kemampuan kognitif seseorang untuk 
memecahkan suatu masalah dengan menghubungkan 
pemrosesan informasi yang telah dilakukan. Pada 
Teori Sibernetik terdiri dari komponen pemrosesan 
informasi dan proses kognitif, antara lain : 
a. Sensory register: tempat penyimpanan pertama 
kali informasi yang diperoleh dari luar berupa 
stimulus. 
b. Short term memory (memori jangka pendek): 
tempat diprosesnya informasi dalam 
menyelesaikan masalah. 
c. Long term memory (memori jangka panjang): 
tempat penyimpanan pengetahuan secara 
permanen dengan memiliki kapasitas tidak 
terbatas yang dibutuhkan oleh short term 
memory  dalam memproses  suatu informasi, 
yang ditunjukkan dengan adanya retrieval. 
2. Profil berpikir Sibernetik 
Profil berpikir Sibernetik adalah gambaran dari 
kemampuan kognitif seseorang untuk memecahkan 
suatu masalah dengan menghubungkan pemrosesan 
informasi. 
3. Pemecahan masalah matematika 
Adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu 
permasalahan matematika menggunakan beberapa 
konsep dan keterampilan yang dimiliki sebelumnya 
untuk menyelesaikan masalah matematika.  
4. Gaya berpikir serialist  
Adalah gaya berpikir yang menggunakan kemampuan 
prosedural untuk kegiatan yang lebih operasional dan 
rinci sebagai pendukung makna keseluruhan, sehingga 
sering mengalami improvidence. 
5. Gaya berpikir wholist  
adalah gaya berpikir yang menggunakan kemampuan 
deskriptif untuk mengidentifikasi keseluruhan bidang 
persoalan yang memerlukan pengetahuan global, 









A. Pengertian Berpikir Sibernetik 
1. Berpikir 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia), arti kata berpikir yaitu menggunakan akal budi 
untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, 
menimbang-nimbang di ingatan.1 Beberapa para ahli 
psikologi kognitif mengungkapkan bahwa berpikir sebagai 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh sistem otak untuk 
memproses informasi secara mental atau secara kognitif.2 
Lailiyah mengatakan bahwa dalam aktifitas berpikir 
sedikitnya mengaitkan proses kognitif yang terlibatkan pada 
beberapa manipulasi pengetahuan sehingga menghasilkan 
tindakan dalam memecahkan suatu permasalahan menuju 
solusi secara langsung.3 
Sedangkan Morgan dan Robinson 
mengungkapkan bahwa berfikir adalah proses menata 
kembali atau manipulasi kognitif baik informasi yang berasal 
dari lingkungan sekitar  maupun variabel-variabel berupa 
simbol yang disimpan dalam long term memory (ingatan 
jangka panjang).4 Sementara Solso menyatakan bahwa 
berpikir adalah proses umum untuk menentukan sebuah 
pernyataan dalam pikiran dan menimbulkan seseorang ingin 
berpikir mencari solusi jika dihadapkan pada sebuah 
permasalahan.5Dapat disimpulkan bahwa berpikir adalah 
                                                          
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia diakses pada tanggal 24 Oktober 2019 
2 Abdul Aziz Saefudin, “Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam 
Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI)”, Vol. 4 No. 1, Juni 2012, hal 39. 
3 Ahmad Isroil, Ketut Budayasa, dan Masriyah, “Profil Berpikir Siswa SMP dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika ditinjau dari Kemampuan Matematika”, JRPM, 2017 
4Pernyataan tersebut dapat dibaca dalam, Abdurrahman. (2013). Kecenderungan Cara 
Berpikir Anak Cerdas Istimewa dalam Pemecahan Masalah Geometri. Bandung: UPI 
5 Solso Robert. L., dkk, “Psikologi Kognitif Edisi ke 8 (alih bahasa Mikael Rahardanto dan 
Kristanto Batuadji)”, (Jakarta: Erlangga, 2008), 405. 
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kemampuan kognitif seseorang yang mengaitkan dengan 
pengetahuan yang telah diperoleh kemudian disimpan dalam 
long term memory (ingatan jangka panjang) untuk 
memecahkan suatu permasalahan.  
2. Berpikir Sibernetik 
Sibernetik merupakan teori belajar yang relatif 
baru dibandingkan dengan teori-teori belajar yang sudah 
ada, seperti teori belajar behavioristik, konstruktivistik dan 
humanistik.6 Menurut Suyono dan Hariyanto bahwa teori 
belajar Sibernetik yang relatif baru memiliki asumsi yang 
menyatakan bahwa sistem proses informasi lebih penting 
dibandingkan dengan proses belajar karena proses 
ditentukan oleh informasi. Teori pemrosesan informasi 
merupakan teori yang menekankan pada proses memori dan 
proses berpikir (thinking).7Hal ini memiliki sedikit 
kesamaan dengan teori belajar aliran kognitif yang 
menekankan pada proses.  
Sementara Siswono menyatakan Sibernetik 
sebagai  suatu proses yang dimulai dengan menerima data, 
mengolah dan menyimpannya dalam ingatan, yang 
selanjutnya diambil kembali dari ingatan  ketika  
dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan.8 Beberapa 
kelompok pada setiap kalangan organisasi juga berasumsi 
bahwa Sibernetik yaitu sebuah ilmu tentang pemrosesan 
informasi, pengambilan keputusan, pembelajaran, adaptasi, 
dan organisasi yang terjadi pada individu, kelompok, 
organisasi, negara dan mesin.9Sehingga dapat dikatakan 
bahwa berpikir Sibernetik yaitu kemampuan kognitif 
seseorang untuk memecahkan suatu permasalahan dengan 
                                                          
6 Heriono Susanto, Studi Korelasi Teori Belajar Sibernetik dalam Efektivitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama   Islam (PAI) di SMP Al-Falah Deltasari Waru Sidoarjo, Surabaya: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 2009, hal.16 
7Kusaeri, K. (2012). Pengembangan Tes Diagnostik dengan Menggunakan Model DINA, 
untuk Mendapatkan Informasi Salah Konsepsi dalam Aljabar  (Doctoral dissertation, 
UNY). 
8 Muhammad Yani, M. Ikhsan, dan Marwan, “Proses Pengolahan Informasi Siswa Sekolah 
Menengah Pertama dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Adversity 
Quotient”, Jurnal Pendidikan Matematika, 10:1, (Januari, 2016), 44. 





menghubungkan pemrosesan informasi yang telah 
dilakukan.  
Teori Sibernetik dipaparkan oleh para tokoh 
ilmuwan, di antaranya adalah Landa dan Pask & Scott. 
Landa merupakan salah satu tokoh psikolog yang beraliran 
Sibernetik. Menurut Landa, terdapat 2 macam proses dalam 
berpikir pada aliran Sibernetik yaitu proses berpikir 
algoritmik dan proses berpikir heuristik.10 
a. Proses berpikir algoritmik yaitu proses berpikir yang 
menggunakan sistem terstruktur, tahap demi tahap, 
linear, konvergen, langsung menuju ke solusi untuk 
memahami suatu pernyataan.  
b.  Proses berpikir heuristik yaitu cara berpikir yang 
melompat-lompat atau dengan kata lain tidak 
terstruktur, menuju ke beberapa target tujuan 
sekaligus dalam memahami suatu konsep yang 
mengandung ambigu.  
Selain Landa, tokoh yang menggagas paham 
Sibernetik ialah Pask & Scott. Mereka beranggapan, dalam 
teori Sibernetik terdapat 2 jenis proses berpikir yaitu 
berpikir serialist dan wholist. Tipe serialist memiliki 
kesamaan dengan pendekataan algoritmik, namun sesuatu 
yang dikatakan sebagai cara berpikir wholist tidak sama 
dengan cara berpikir heuristik. Cara berpikir wholist ialah 
berpikir yang cenderung melompat ke depan, langsung 
kegambaran keseluruhan pada suatu sistem informasi.11 
Sebagai tokoh yang memiliki paham Sibernetik, Pask & 
Scott memiliki pernyataan yang menjelaskan mengenai 
belajar. Mereka memaparkan bahwa, proses belajar berasal 
dari  strategi yang digunakan oleh peserta didik dalam 
memahami pembelajaran. Tujuan belajar yang dipecah 
menjadi beberapa sub yang lebih kecil sangat berpengaruh 
agar peserta didik lebih fokus dalam mempelajarinya.12
                                                          
10 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017),  hal 395. 
11 Pask and Scott dapat dilihat dalam, Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga 
Kontemporer (Cet.I; Yogyakarta: IRCiSoD, 2017),  hal 399. 
12Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: 





Dengan demikian dari penjelasan secara singkat di 
atas dapat diambil kesimpulan bahwa berpikir Sibernetik 
merupakan proses berpikir yang menekankan pada 
penyampaian informasi. Dalam penyampaian informasi, 
interaksi antar pendidik dan peserta didik hendaknya 
diperhatikan agar pemahaman mengenai informasi yang 
disampaikan dapat diterima, diproses dan tersimpan dengan 
baik di memori peserta didik agar dapat bertahan dalam 
ingatan jangka panjang. 
B. Pemrosesan Informasi pada Berpikir Sibernetik 
Terdapat beberapa tokoh yang berorientasi pada 
pemrosesan informasi salah satunya yaitu Gagne dan 
Berline, mereka mengatakan bahwa teori pemrosesan 
informasi umumnya berpijak pada tiga asumsi yaitu:13  
1. Antara stimulus dan respons berpijak pada asumsi, 
yaitu pemrosesan informasi ketika pada masing-
masing tahap dibutuhkan sejumlah waktu tertentu.  
2. Stimulus yang diproses melalui tahap-tahapan tadi 
akan mengalami perubahan bentuk ataupun isinya. 
3. Salah satu tahapan mempunyai kapasitas yang 
terbatas. 
Ketiga asumsi tersebut, dikembangkan dalam 
pemrosesan informasi. Terdapat tiga komponen utama, 
yaitu komponen penyimpanan informasi, komponen proses 
kognitif, dan komponen proses kontrol.14Ketiga komponen 
tersebut bekerja saling melengkapi. Komponen 
penyimpanan informasi merupakan tempat-tempat dalam 
proses penyimpanan informasi. Adapun komponen 
penyimpanan informasi yang berkaitan saat pemrosesan 
informasi antara lain  :15 
 
                                                          
13 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktek (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2015),       
hal 154-155. 
14 Dharma Bagus Pratama Putra, Tesis: “Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan 
Persamaan Trigonometri Sederhana Ditinjau dari Teori Pemrosesan Informasi”, (Malang: 
Universitas Negeri Malang, 2014), 13 






1. Sensory Register 
Sensory Register merupakan sel tempat 
pertama kali informasi diterima dari luar. Sensory 
register menerima informasi atau stimulus dari 
lingkungan seperti sinar, suara, bau, panas, warna 
dan lain-lain terus menerus melalui alat-alat 
penerima (receptors). Receptors biasanya disebut 
sebagai alat-alat indera, merupakan sebuah 
mekanisme tubuh untuk melihat, mendengar, 
merasakan, membau, meraba dan perasaan 
(feeling). Informasi yang diterima tersebut 
disimpan  ke  dalam  sensory register  kurang lebih 
2 detik.16Informasi yang diterima disimpan dalam 
sensory register hanya beberapa saat dan sangat 
singkat, informasi yang ada mudah terganggu dan 
berganti.17 Misalnya, jika seorang siswa diberi 
informasi yang sangat banyak pada suatu waktu, 
tanpa diberi tahu informasi mana yang penting 
untuk diperhatikan, maka kemungkinan mereka 
akan mengalami kesulitan untuk mengingat dan 
mempelajari setiap informasi tersebut.18 
Selanjutnya, seluruh informasi yang masuk di 
sensory register sebagian kecil diteruskan ke  short 
term memory.  
2. Short Tern Memory 
Short Tern Memory adalah bagian dari 
memori manusia, diasumsikan mampu menangkap 
informasi atau stimulus yang diberi perhatian oleh 
individu dan menyimpan informasi menjadi 
pikiran-pikiran. Pendapat lain menyatakan bahwa 
informasi yang diterima oleh seseorang dan 
mendapatkan perhatian, kemudian  akan  dialihkan 
ke dalam komponen yang selanjutnya dari sistem 
memori, yaitu short term memory.19 Informasi 
                                                          
16 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, “Teori Belajar dan Pembelajaran”, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), 100. 
17 Husamah dan Yuni Pantiwati, Belajar dan Pembelajaran . h.173. 
18 Ibid, hal 101 
19 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Op. Cit., hal 103.  
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yang masuk dalam Short Term Memory  berasal 
dari sensory memory dan mungkin dapat pula dari 
komponen dasar ketiga sistem memori.20  
Salah satu cara untuk menjaga suatu 
ingatan terhadap informasi dalam Short Term 
Memory adalah mengulang dengan beberapa 
latihan. Oleh karena itu, latihan sangat penting 
dalam proses belajar. Tanpa diulang dan dilatihkan 
informasi akan hilang, apalagi jika mendapatkan 
informasi lain yang baru dan lebih kuat.21 
Sementara Baddeley dan rekan-rekannya 
mengajukan suatu model memori kerja yang 
selama sesaat menyimpan dan memanipulasi 
informasi  ketika manusia melakukan kinerja 
kognitif.22 Baddeley menyatakan bahwa short term 
memory disebut juga sebagai memori kerja yang 
mengkonseptualisasikannya sebagai papan tulis 
dimana pikiran melakukan perhitungan dan 
menuliskan hasilnya yang akan digunakan 
selanjutnya. Pemikiran yang dimiliki pada saat 
tertentu disimpan ke dalam  short term memory. 
Jika secara sadar seseorang mencoba 
menyelesaikan suatu masalah, seringkali  mereka  
menggunakan  short term memory  sebagai ruang 
kerja mental untuk suatu penyimpanan. 
3. Long Term Memory 
Dalam Long Term Memory diasumsikan 
berisi semua pengetahuan yang telah dimiliki 
individu, mempunyai kapasitas tidak terbatas, 
sekali informasi disimpan di dalam Long Term 
Memory, ia tidak akan pernah terhapus atau hilang. 
Menurut Santrock, long term memory (memori 
jangka panjang) merupakan tipe memori yang 
menyimpan banyak informasi untuk periode waktu 
yang lama dalam cara yang relatif 
                                                          
20 Husamah dan Yuni Pantiwati, Belajar dan Pembelajaran . h.175 
21 Ibid, 175 





permanen.23Persoalan lupa pada tahapan ini 
disebabkan oleh kesulitan atau kegagalan 
memunculkan kembali informasi yang diperlukan. 
Ini berarti jika informasi ditata dengan baik maka 
akan memudahkan proses penelusuran dan 
pemunculan kembali informasi jika diperlukan.24 
  Beberapa komponen lain yang bekerja saat 
terjadinya pemrosesan informasi yaitu komponen proses 
kognitif. Komponen proses kognitif terdiri dari  attention,  
perception,  retrieval,  rehearsal,  dan encoding.25 
1. Attention  
Attention (perhatian) adalah pemusatan 
pikiran dalam bentuk yang jernih dan gamblang 
terhadap sekelompok pikiran.26Attention 
merupakan aspek yang berhubungan dengan 
kognisi manusia, yang diartikan sebagai proses 
pemusatan aktivitas mental atau proses konsentrasi 
pikiran dengan mengabaikan rangsangan lain yang 
tidak berkaitan. Aktivitas ini menuntut pemusatan 
konsentrasi pikiran pada hal-hal yang menonjol 
dari sebuah informasi dan bekerja secara intens 
terhadap informasi tersebut dengan mengabaikan 
hal-hal yang tidak terkait.27 Dengan demikian, 
attention  merupakan langkah pertama untuk fokus 
pada informasi tertentu dan otomatis mengabaikan 
stimulus yang tidak terfokus. 
 Berdasarkan uraian tersebut, attention  
merupakan fokus pada informasi berupa soal  yang 
dibaca siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
adanya ungkapan ataupun tulisan siswa. Setelah 
                                                          
23 John W. Santrock, “Psikologi Pendidikan Edisi Kedua”, Diterjemahkan oleh Tri Wibowo 
BS, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 322. 
24M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktek (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2015),       
   hal 154 - 155. 
25 Dharma Bagus Pratama Putra, Op. Cit., hal 15. 
26 MIF Baihaqi, Op. Cit., 22. 
27Eliska Juliangkary, Ipung Yuwono, dan I Made Sulandra, “Proses Berpikir Mahasiswa 
Matematika IKIP Mataram dalam Pembuktian Keterbagian Berdasarkan teori Pemrosesan 
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siswa membaca soal, siswa dapat mengetahui 
informasi apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dalam soal.  
2. Perception 
Perception (persepsi)  adalah  bagian dari 
keseluruhan proses yang menghasilkan tanggapan 
setelah rangsangan diterapkan pada manusia. 
Menurut Travis dan Wade, persepsi yaitu 
sekumpulan tindakan mental yang mengatur 
impuls-impuls sensorik menjadi suatu pola 
bermakna.28Walgito mengemukakan bahwa 
persepsi merupakan pengorganisasian, 
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima 
indranya sehingga menjadi sesuatu yang berarti 
dan termasuk responyang  integrated  dalam diri 
individu.29Persepsi pada dasarnya merupakan 
suatu proses dalam penganalisisan terhadap suatu 
peristiwa yang  ada  di sekitarnya. Berdasarkan 
uraian tersebut,  perception  dalam penelitian ini 
adalah pendapat siswa terhadap suatu informasi 
berupa soal yang merupakan rencana penyelesaian 
dari soal tersebut, yang ditunjukkan dengan adanya 
ungkapan ataupun tulisan terhadap bentuk dari 
informasi 
3. Retrieval 
Retrieval merupakan pemanggilan kembali 
informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan 
suatu masalah. Retrieval juga dikenal sebagai 
proses mengingat kembali, maksudnya adalah suatu 
proses mencari dan menemukan informasi yang 
disimpan  di  dalam memori untuk suatu keperluan 
atau kebutuhan.30Berdasarkan uraian tersebut, 
retrieval  dalam penelitian ini merupakan proses 
memanggil kembali konsep yang ada pada  long 
term memory, hal ini ditunjukkan dengan 
                                                          
28MIF Baihaqi, Op. Cit., 34. 
29Ibid, hal 35 
30http://www.academia.edu/7459862/Ingatan_I_Pemrosesan_Informasi,diaksespada tanggal 





mengaplikasikan pengetahuan tersebut di short 
term memory.  
4. Econding 
Encoding merupakan suatu proses 
mengubah sifat suatu informasi ke dalam bentuk 
yang sesuai dengan sifat-sifat memori seseorang.31 
Sedangkan Gurbin menjelaskan bahwa encoding 
adalah proses menggabungkan informasi baru ke 
dalam memori yang ada.32 Encoding  merupakan 
proses yang mempengaruhi lama atau tidaknya 
suatu informasi  disimpan dalam memori. 
Proses encoding informasi  ini  dapat 
terjadi dengan dua cara, yaitu tidak sengaja dan 
sengaja. Secara tidak sengaja terjadi apabila hal-
hal yang diterima oleh indranya dimasukkan 
dengan tidak sengaja ke dalam ingatannya. Contoh 
konkretnya dapat kita lihat pada anak-anak yang 
umumnya menyimpan pengalaman yang tidak 
disengaja, misalnya bahwa ia akan mendapat apa 
yang diinginkan apabila ia menangis keras-keras 
sambil berguling-guling. Sedangkan secara sengaja 
terjadi apabila individu dengan sengaja 
memasukkan pengalaman dan pengetahuan ke 
dalam ingatannya. Contohnya orang yang 
bersekolah, dimana ia memasukkan segala hal 
yang dipelajarinya di bangku sekolah dengan 
sengaja.33 
Berdasarkan uraian tersebut, encoding 
dalam penelitian ini merupakan proses 
penyimpanan informasi terhadap pengetahuan 
yang sudah dipanggil dari long term memory. Jika 
                                                          
31 B.P Dwi Riyanti, Hendra Prabowo, Ira Puspitawati, “Psikologi Umum I”, (Depok: 
Universitas  Gunadarma, 2006), hal 155. 
32 Syifa’ul Amamah, Cholis Sa’dijah, Sudirman, “Proses Berpikir Siswa SMP Bergaya 
Kognitif Field Dependent dan Field Independent dalam Menyelesaikan Masalah 
Berdasarkan Teori Pemrosesan informasi”, Jurnal Pendidikan, 1:2, (Februari, 2016), 243. 
33 Putri Wahyuni, Skripsi: “Analisis Pemrosesan Informasi Siswa dalam Menyelesaikan Soal 




siswa mampu menjelaskan setiap langkah dalam 
penyelesaian masalah, maka siswa telah 
melakukan encoding. 
5. Rehearsal 
Rehearsal (pengulangan) adalah repetisi 
informasi dari waktu ke waktu agar informasi lebih 
lama berada di dalam memori.34 Rehearsal 
merupakan proses pengulangan informasi baik 
dengan dilafalkan maupun tidak.35 Rehearsal dapat 
meningkatkan kemampuan short term memory 
untuk menyimpan informasi tersebut lebih lama, 
serta membantu dalam proses encoding informasi. 
Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini  
rehearsal  merupakan pengulangan yang dilakukan 
siswa terhadap suatu informasi yang sebelumnya 
telah diberikan pada soal atau pengulangan 
terhadap konsep yang sebelumnya telah diterapkan 
di  short term memory. Hal tersebut dapat 
diketahui dari tulisannya pada lembar jawaban. 
  Kemudian untuk fungsi dari 
komponen proses kontrol adalah menentukan 
proses informasi tertentu yang diperlukan untuk 
mengerjakan suatu tugas. Dengan kata lain, untuk 
menentukan pendekatan dari individu untuk satu  
atau lebih pemrosesan informasi tentang 
bagaimana mereka akan memilih dan menyimpan 
informasi serta retrieving dan encoding  informasi 
tersebut.36Dengan demikian, komponen proses 
kontrol dapat diartikan sebagai strategi 
(metakognisi) seseorang dalam melakukan suatu 
pemrosesan informasi. 
                                                          
34 John W. Santrock, “Psikologi Pendidikan Edisi Kedua”, Diterjemahkan oleh Tri Wibowo 
BS, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 315. 
35 Endah Retnowati, “Keterbatasan Memori dan Implikasinya dalam Mendesain Metode 
Pembelajaran Matematika”,  Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan 
Matematika, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2008), 6. 





Ahli pemrosesan informasi yaitu Gagne 
mengungkapkan Secara garis besar , fase-fase dalam proses 
belajar individu dibagi dalam empat tahap yaitu :37 
1. Fase Receiving the stimulus situation 
(apprehending), merupakan fase seseorang 
dalam memperhatikan stimulus tertentu 
kemudian menangkap artinya dan memahami 
stimulus tersebut. 
2.  Fase Stage of acquition, pada fase ini siswa  
membentuk hubungan antara informasi yang 
lama dengan informasi yang baru. 
3.  Fase Storage/retensi, merupakan fase 
penyimpanan informasi, ada informasi yang 
disimpan di short term memory dan ada 
informasi yang disimpan di long term 
memory. 
4. Fase Retrieval merupakan fase 
mengingat/memanggil kembali konsep yang 
ada dalam memori. 
 Dari fase-fase di atas yang sudah dijelaskan, 
informasi (stimulus) dari lingkungan dimasukkan melalui  
rekaman indra dan informasi akan diterima oleh reseptor 
yang peka.38 Selanjutnya, impuls-impuls saraf dari reseptor 
masuk ke  sensory register  yang terdapat dalam sistem 
saraf pusat. Informasi ini disimpan  ke  saraf pusat dalam 
jangka waktu yang sangat singkat. Kemudian informasi 
diteruskan ke dalam memori jangka pendek. Beberapa 
informasi dalam memori jangka pendek ada sebagian yang 
dilanjutkan untuk disimpan ke dalam memori jangka 
panjang. Informasi yang sudah tersimpan dalam memori 
jangka panjang jika digunakan harus dipanggil kembali. 
Berikut ini disajikan gambaran dari model pemrosesan 
informasi Gagne dan Berliner : 
 
 
                                                          
37 Cicik Pramesti, “Implementasi Teori Belajar Gagne Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa”, Cakrawala Pendidikan, 15:2, (Oktober 2013), 177 













Gambar 2.1  
Model Pemrosesan Informasi versi Gagne dan Berliner.39 
 
Menurut Gagne, bahwa pemrosesan informasi 
yang berupa kecakapan manusia ( human capabilities)  
terdiri dari beberapa hal antara lain:40 
1. Informasi verbal 
 Informasi verbal merupakan hasil 
pembelajaran berupa informasi yang 
dinyatakan dalam bentuk (kata-kata atau 
kalimat). Baik secara tertulis atau secara 
lisan. Informasi verbal bisa berupa pemberian 
nama atau label terhadap suatu benda atau 
fakta, pemberian definisi atau pengertian, 
atau perumusan berbagai hal dalam bentuk 
verbal. 
2. Kecakapan Intelektual 
  Kecakapan intelektual merupakan 
kecakapan individu dalam melakukan 
                                                          
39Husamah dan Yuni Pantiwati,  Belajar dan Pembelajaran  (Cet. I; Malang: Universitas 
Muhammadiyah Malang, 2016), h. 173-174. 
40 Pernyataan ini dapat dilihat di Sartina.2018.Implementasi teori belajar Sibernetik dalam 
pembelajaran PAI untuk membentuk kemampuan memecahkan masalah pada peserta 





















interaksi dengan lingkungannya. Kecakapan 
intelektual ini juga menggunakan simbol-
simbol. Kecakapan ini mencakup kecakapan 
dalam membedakan (diskriminasi), konsep 
konkret, abstrak, aturan dan hukum-hukum. 
Kecakapan ini sangat diperlukan dalam 
memecahkan suatu persoalan. 
3. Strategi Kognitif 
   Strategi kognitif merupakan 
kecakapan individu untuk melakukan 
pengendalian dalam mengelola(management) 
keseluruhan aktivitasnya. Dalam proses 
pembelajaran, strategi kognitif ini mengarah 
pada kemampuan mengendalikan ingatan dan 
cara-cara berpikir agar terjadi aktivitas yang 
efektif. 
4. Sikap 
   Sikap merupakan hasil pembelajaran 
yang berupa kecakapan individu untuk memilih 
berbagai tindakan yang akan dilakukannya. 
Dengan kata lain, sikap dapat diartikan sebagai 
keadaan di diri individu yang akan memberi 
arah kecenderungan bertindak dalam 
menghadapi suatu objek atau rangsangan. 
5. Kecakapan Motorik 
 Kecakapan motorik merupakan hasil 
pembelajaran berupa gerakan yang dikontrol 
oleh otot dan fisik.41Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kecakapan manusia 
berupa adanya informasi verbal, kecakapan 
intelektuan, sikap dan kecakapan motorik 
sangat berguna bagi pengolahan pengetahuan 
baru untuk peserta didik agarnantinya dapat 
tersimpan dalam jangka lama. 
 Dari beberapa pengertian di atas Gagne dan  
                                                          
41Chairul Anwar,  Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer  (Cet. I; Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017), hal 392-394. 
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Briggs menjabarkan  kapabilitas belajar  dalam 
pemrosesan informasi. Dalam hal tersebut Gagne 
mendiskripsikan dengan menunjukkan unjuk kerja yang 
dijelaskan pada tabel seperti berikut: 
 
Tabel 2.1 Keterkaitan kapabilitas belajar dengan unjuk 
kerja Gagne 
 
No. Kapabilitas Belajar Unjuk Kerja 




Menggunakan simbol untuk 
berinteraksi 
dengan lingkungan. 
 a).  Diskriminasi 
Membedakan prangsang 
yang memilikidimensi fisik 
yang berlainan. 
 b).  konsep konkret 
Mengidentifikasi contoh-
contoh konkret 
 c).Konsep abstrak 
Mengklasifikasi contoh-
contoh denganmenggunakan 
ungkapan verbal atau 
definisi. 
 d).Kaidah 
Menunjukkan aplikasi suatu 
kaidah 
 





3. Strategi kognitif 
Mengembangkan cara-cara 
baru untuk memecahkan 
masalah. Menggunakan 
berbagai cara untuk 




dengan cara tertentu. 
5. Keterampilan motorik 
Melakukan gerakan tubuh 
yang luwes, cekatan, serta 






 Menyimpulkan dari penjelasan di atas telah 
disampaikan tentang pemrosesan informasi, kemudian 
dihubungkan dengan kapabilitas belajar dengan cara 
mendiskripsikan berupa unjuk kerja. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa pengaruh pemrosesan informasi 
dengan kapabilitas belajar pasti akan melekat pada proses 
berpikir Sibernetik siswa untuk mengolah konsep 
pemahamannya dalam suatu pemecahan masalah. 
C. Pemecahan Masalah Matematika pada Teori Sibernetik 
1. Pemecahan Masalah 
 Pemecahan masalah adalah suatu proses atau 
upaya individu untuk merespons atau mengatasi 
halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode 
jawaban belum tampak jelas.42Sedangkan Krulik  dan  
Posamentier mendefinisikan masalah sebagai 
pertanyaan yang menantang, tidak rutin ditemui, dan 
penyelesaiannya tidak dapat  diketahui dengan segera. 
Seseorang harus mencari jalan keluar yang terbaik 
dengan menggunakan seluruh kemampuannya untuk 
memecahkan masalah tersebut. Kemampuan  dalam  
memecahkan masalah ini meliputi kemampuan untuk 
memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh.43 Menurut Polya mengartikan pemecahan 
masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari 
suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat  
dicapai.44Maka dari beberapa pendapat di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa pemecahan masalah adalah 
suatu usaha mencari jalan keluar untuk mengatasi 
halangan dengan menggunakan seluruh kemampuannya 
                                                          
42 Siswono, Tatag Y. E.  (2008).  Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif. Surabaya: Unesa 
University Press. 
43 Tukisan tersebut dapat dilihat di Nathasa Pramudita Irianti, Subanji, dan Tjang Daniel 
Chandra,    “Proses Berpikir Siswa Quitter    dalam Menyelesaikan Masalah SPLDV 
Berdasarkan Langkah-Langkah Polya”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, I 
: 2, (September, 2016) , 134. 
44 Ana, Ari.(2012).Kemampuan pemecahan Masalah Matematika Siswa pada Pembelajaran 
Problem Posing Berkelompok.Surabaya:Unesa UniversityPress. 
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dalam penyelesaiannya yang tidak dapat diketahui 
dengan segera.  
 Memecahkan masalah dapat diasumsikan 
sebagai proses dimana peserta didik mengaitkan antara 
kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya 
terlebih dahulu kemudian digunakan untuk 
memecahkan masalah baru.Namun memecahkan 
masalah tidak hanya cukup menerapkan aturan-aturan 
yang diketahui, akan tetapi juga berusaha menemukan 
pengetahuan baru.45Oleh sebab itu pada ranah 
pendidikan sangatlah penting untuk menumbuhkan 
minat anak agar dapat menemukan solusi dalam 
penyelesaian masalah. 
 Berbicara memecahkan masalah tidak bisa 
dilepaskan dari tokoh utamanya yaitu Polya. Menurut 
Polya, masalah dapat dibedakan menjadi dua macam 
sebagai berikut :46  
a. Masalah untuk menemukan (problem to find) 
Tujuan  masalah untuk menemukan  adalah 
untuk mencari, menentukan atau mendapatkan 
nilai suatu objek tertentu atau hal yang tidak 
diketahui  ataupun  yang ditanyakan dari masalah 
tersebut.  
b.  Masalah untuk membuktikan (problem to proof) 
Tujuan masalah untuk membuktikan adalah 
untuk menunjukkan bahwa suatu pernyataan itu 
benar atau salah. 
 Berkaitan dengan penjelasan dalam pemecahan 
masalah, hal yang harus diperhatikan ketika dihadapkan 
pada suatu  masalah yaitu dengan memahami masalah 
tersebut terlebih dahulu, setelah memahami masalah 
kita perlu tahu bagaimana memecahkan masalah, dan 
adanya keinginan serta keyakinan agar mampu 
menyelesaikan masalah tersebut. Maka dari situlah 
                                                          
45 Nasution,  Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar  (Cet. XV; Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2011), hal 170.33Nasution,  Berbag 
46 Ahmad Nasriadi, Tesis: “Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Ditinjau dari 





timbul pemikiran-pemikiran yang menghasilkan sebuah 
solusi untuk memecahkan masalah tersebut.  
2. Pemecahan Masalah Matematika 
 Matematika adalah suatu disiplin ilmu untuk 
yang lebih menitikberatkan kepada proses berpikir 
dibanding hasilnya. Jika siswa dihadapkan pada suatu 
permasalahan (soal)/situasi matematis, maka siswa akan 
berusaha menemukan solusi pemecahannya melalui 
serangkaian tahapan berpikir. Siswa tersebut perlu 
menentukan dan menggunakan beberapa konsep dan 
ketrampilan yang dimiliki sebelumnya untuk 
menyelesaikan soal tersebut. Akan tetapi, jika siswa 
langsung menemukan teknik penyelesaian dengan cepat, 
dapat dipastikan bahwa siswa tersebut sudah memiliki 
teknik yang biasa digunakan.47 Sedangkan Hudojo 
mengungkapkan bahwa suatu soal matematika disebut 
sebagai masalah bagi siswa  apabila  pertanyaan  
tersebut  memenuhi tiga syarat, yaitu pertanyaan  yang 
diberikan dapat dimengerti oleh siswa, pertanyaan tidak 
dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah 
diketahui siswa,.48 
fungsi dari pemecahan masalah matematika 
yaitu dapat membantu meningkatkan daya analitis siswa 
dan berusaha menyelesaikan tantangan tersebut dengan 
teknik tertentu agar mendapatkan sebuah solusi.49 
Sehingga dapat ditarik pernyataan bahwa pemecahan 
masalah matematika adalah usaha mencari jalan keluar 
dari suatu permasalahan matematika menggunakan 
beberapa konsep dan keterampilan yang dimiliki 
sebelumnya untuk diterapkan pada usaha 
menyelesaikan masalah matematika.  
Dalam memecahkan suatu masalah 
matematika, ada beberapa langkah yang bisa membantu 
siswa dalam memecahkan masalahnya tersebut. Pada 
                                                          
47 Didin, Heuristik Dalam Pemecahan Masalah Matematika dan Pembelajarannya di Sekolah 
Dasar, hal 5 
48 Kadek Adi Wibawa, “Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo dalam Memecahkan 
Masalah Matematika”, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 45 
49 Ibid, hal 7 
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bukunya  “How to Solve it”, Polya merangkum tahapan 
pemecahan masalah matematika menjadi 4 macam 
sebagai berikut :50  
Langkah 1 : Memahami Masalah 
a. Dapatkah anda menyatakan masalah dalam 
kata- kata sendiri? 
b. Apa yang anda coba cari atau kerjakan? 
c. Apa yang tidak diketahui? 
d. Informasi apa yang anda dapatkan dan tidak 
dapatkan dari permasalahan tersebut? 
Langkah 2 : Merencanakan Pemecahan Masalah 
a. Membuat pola 
b. Menguji masalah yang berhubungan serta 
menenukan apakah teknik yang sama bisa 
diterapkan tidak? 
c. Menguji kasus khusus atau lebih sederhana 
dari masalah yang dihadapi untuk memperoleh 
gambaran yang lebih baik dari permasalahan 
yang dihadapi 
d. Membuat tabel/diagram 
e. Menulis suatu persamaan 
f. Menggunakan strategi tebak-periksa 
g. Bekerja mundur 
h. Mengidentifikasi bagian dari tujuan 
keseluruhan 
Langkah 3 : Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Masalah 
a. Melaksanakan strategi yang direncanakan 
sebelumnya 
b. Lakukan pemeriksaan 
c. Upayakan bekerja secara akurat 
Langkah 4 : Pemeriksaan Kembali 
a. Periksa kembali hasil pada masalah asal 
                                                          
50 Marsound, D. (2005). Improving Math Education in Elementary School : A Short  Book 
for Teachers. Oregon University of Oregon. [online]. Tersedia 





b. Interprestasikan solusi pada masalah asal, 
apakah solusi yang dipakai sudah sesuai 
terhadap masalah 
c. Apakah ada cara lain untuk masalah asal 
tersebut 
3. Pemecahan Masalah Matematika dalam Teori 
Sibernetik 
   Tahapan dalam aktifitas proses berpikir siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika terpecah 
menjadi empat tahapan, antara lain: a. Menerima 
informasi, yaitu memperoleh informasi tertentu dari 
lingkungan melalui alat indra untuk diolah selanjutnya; 
b. Mengolah informasi, yaitu upaya menghubungkan 
informasi yang dimiliki; c. Menyimpan informasi, yaitu 
mempertahankan informasi dalam memori; d. 
Memanggil informasi kembali, yaitu mengingat kembali 
informasi yang disimpan dalam memori untuk 
digunakan.51Dengan demikian, dapat  diketahui bahwa  
proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 
meliputi  kegiatan  menerima informasi, mengolah 
informasi, menyimpan dan memanggil informasi 
kembali. 
Proses berpikir  yaitu  suatu proses yang 
dimulai dengan menerima data terlebih dahulu, 
kemudian mengolah dan menyimpannya dalam ingatan, 
selanjutnya diambil kembali dari ingatan pada saat 
dibutuhkan untuk pengolahan berikutnya atau dalam 
tahap untuk memahani sebuah informasi.52Oleh karena 
itu, proses berpikir dapat diartikan sebagai aktivitas 
yang terjadi di dalam otak manusia, sehingga untuk 
mengetahui bagaimana langkah berpikir siswa 
diperlukan sesuatu seperti memberikan siswa 
permasalahan dalam belajar matematika. Ketika siswa 
                                                          
51 Lukman El Hakim, Disertasi: “Profil Proses Berpikir Siswa SMP dalam Menyelesaikan 
Masalah Matematika Ditinjau dari Perbedaan Tingkat Kecerdasan Emosi dan Gender”, 
(Surabaya: Pascasarjana UNESA, 2014), 16. 
52 Muhammad Yani, M. Ikhsan, dan Marwan, “Proses Berpikir Siswa Sekolah Menengah 
Pertama dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Adversity Quotient”, 
Jurnal Pendidikan Matematika, 10:1, (Januari, 2016), 44. 
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menyelesaikan masalah matematika  maka siswa akan 
berpikir dan berusaha untuk mencari solusi dari 
permasalahan tersebut. 
  Masalah matematika  yang digunakan  dalam 
penelitian ini berkaitan dengan materi aljabar. 
Terjadinya proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 
masalah  aljabar  berawal dari adanya informasi berupa 
soal. Informasi yang terdapat dalam soal selanjutnya 
bergerak ke tempat penyimpanan informasi pertama 
yaitu sensory register. Proses ini dapat diketahui ketika 
subjek membaca soal yang diberikan peneliti. Sensory 
register menerima informasi melalui alat-alat indra atau 
yang biasa disebut receptors. 
  Informasi yang tersimpan  dalam sensory 
register  juga  melalui selective attention. Attention  
merupakan  pemusatan pikiran  siswa pada informasi, 
sehingga dengan adanya attention siswa dapat 
mengetahui informasi apa yang diketahui dan 
ditanyakan  dari soal yang diberikan. Attention dapat 
diketahui dari adanya  ungkapan ataupun  tulisan siswa.  
Setelah melalui attention, kemudian timbul perception 
atau  pendapat siswa terhadap suatu informasi berupa 
soal yang merupakan rencana penyelesaian soal, yang 
ditunjukkan dengan adanya ungkapan ataupun tulisan. 
Kemudian siswa merealisasikan perception 
dengan  melakukan retrieval  terhadap konsep yang 
dibutuhkan. Retrieval adalah  proses mengingat kembali 
pengetahuan yang pernah diperoleh dari long term 
memory, yang selanjutnya akan diterapkan di short term 
memory. Setelah pengetahuan yang tersimpan di  long 
term memoryditerapkan dishort term memory  untuk 
memproses informasi, maka selanjutnya dilakukan 
proses encoding.53Siswa dianggap telah melakukan 
encoding apabila  siswa  mampu  menjelaskan  
penyelesaian masalah  yang telah dikerjakannya.  
Sementara komponen rehearsal dapat 
diketahui dari tulisan  siswa  pada lembar jawaban yang 
                                                          





berupa pengulangan terhadap informasi yang 
sebelumnya yang telah diterapkan di short term 
memory. Adapun dalam penelitian ini mengadopsi dari 
indikator proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika berdasarkan teori pemrosesan 
informasi yang digunakan oleh Nikmatul pada tabel 2.1 
seperti dalam tabel berikut.54 
                                                          
54Nikmatul Hidayati, Analisis proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika berdasarkan teori pemrosesan informasi, skripsi, UINSA Surabaya, hal 27 - 
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yang ada pada soal  
yang dibaca siswa. 
Hal itu ditunjukkan  
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D. Gaya Berpikir Serialist dan Wholist Menurut Pask & 
Scott pada Teori Sibernetik 
Tokoh teori Sibernetik salah satunya adalah 
Pasck & Scott. Beliau memaparkan bahwa ada dua gaya 
berpikir peserta didik pada teori Sibernetik antara lain yaitu 
gaya serialist dan gaya wholist. Peserta didik gaya serialist 
biasanya mempunyai kesamaan seperti berpikir algoritmik. 
Sedangkan gaya wholist cenderung mempelajari sesuatu 
dari tahap yang paling umum ke tahap yang paling khusus.1 
Pada gaya serialist mayoritas melakukan 
pendekatan “lokal” dan berkonsentrasi pada tiap topik 
secara terpisah terlebih dahulu, sebelum membangun 
ketertarikan antar topik. Jika dihadapkan pada pernyataan 
yang mengadung aspek teoritis (dunia ideal) dan praktis 
(dunia nyata), para pelajar serialist biasanya berupaya 
memahami masing-masing aspek secara terpisah, sebelum 
mencari kaitanya. Sebaiknya, para pelajar yang mempunyai 
gaya wholist sejak awal sudah berupaya bolak-balik antar 
teori dan realita. Gaya wholist kebanyakan melakukan 
pendekatan global, memeriksa keterkaitan keseluruhan 
topik sejak awal proses belajar, dan berkonsentrasi pada 
upaya membangun gambaran yang menyeluruh tentang 
suatu persoalan di awal proses belajar.2Secara jelas, 
perbedaan gaya berpikir serialist dan wholist dalam 
penelitian ini mengadopsi dari hasil penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Natalie Clewley pada tabel I, yang akan 








                                                          
1Thobroni. (2015). Belajar dan Pembelajaran .Yogyakarta: Ar Ruzz Media. 






Tabel 2.3 Perbedaan antara gaya seralist dan tipe wholist3 
Tipe Serialist Tipe Wholist 
Menggunakan kemampuan 
prosedural untuk kegiatan 
yang lebih operasional dan 
rinci sebagai pendukung 
makna keseluruhan. 
Menggunakan kemampuan 
deskriptif untuk memahami 




Merupakan tipe belajar yang 
menekankan aspek 
operasional. 
Merupakan tipe belajar yang 
menekankan komprehensif. 
 
Terlalu menekankan rincian 
proses operasi, sehingga 
cenderung kurang melihat 




bidang pengetahuan global, 
sehingga melupakan rincian 




 Menurut anggapan Pask, gaya berpikir para 
murid pada pernyataan di atas terbukti mencerminkan cara 
mereka mengembangkan pengetahuan dan pemahaman. 
Walaupun berbeda, Setiap gaya akhirnya sama-sama dapat 
digunakan untuk mencapai (tentu saja lewat rute berbeda) 
tingkat pengetahuan yang cukup tinggi.4 Gaya wholist 
cenderung mengembangakan deskripsi, sementara gaya 
serialist lebih meningkatkan prosedur.5 
  Pada akhirnya, sebuah pengetahuan selalu 
memerlukan pendekatan yang dilakukan keduanya yaitu 
deskripsi maupun prosedural.6 Kemampuan deskriptif 
diperlukan untuk memahami keseluruhan bidang persoalan 
dalam pengetahuan. Sedangkan kemampuan prosedural 
diperlukan untuk kegiatan yang lebih operasional dan rinci 
                                                          
3Natalie Clewley. (2011). mining Learning Preferences in Web-based Instruction: Serialist 
vs Wholist. Educational Technology & Society, 14 (4), 266-277. 
4Aries  Yuwono, Tesis, “Profil Si Swa Sma Dalam Memecahkan Masalah Matematika 
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian”, (surakarta:UNC, 2010), 26. 
5Ibid, hal 15 
6http://www.academia.edu/TEORI_PROSES_PENGOLAHAN_INFORMASI, diakses 





untuk mendukung makna keseluruhan. Sehingga pada 
murid yang bergaya wholist  cenderung membangun 
deskripsi seringkali merupakan pelajar yang menekankan 
komprehensif. Murid yang bergaya serialist dan menyukai 
langka- langkah prosedural terperinci seringkali merupakan 
pelajar yang menekankan aspek operasional.  
  Pada titik ekstrim, seorang pelajar wholist 
mungkin terlalu bersemangat mengembangkan deskripsi 
bidang pengetahuan global sehingga melupakan rincian 
pendukung dan akhirnya melakukan generalisasi 
berlebihan. Sebaliknya pelajar serialist terlalu menekankan 
rincian proses operasi, cenderung kurang dapat melihat 
“gambar besar” (keseluruhan) yang harus dipahami 
sehingga beresiko mengalami improvidence karena 
pengeahuannya yang terpecah- pecah.  
E. Hubungan Berpikir Sibernetik dalam Pemecahan 
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Berpikir 
Serialist dan Wholist 
   Setiap siswa memiliki cara yang berbeda yang 
lebih disukai dalam kegiatan berfikir, memproses, dan 
memahami suatu informasi. Cara yang berbeda itu disebut 
dengan gaya belajar.7 Pemecahan masalah matematika 
merupakan proses yang dilakukan oleh siswa untuk 
menyelesaikan masalah matematika yang diberikan dengan 
pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya.8 Dalam 
memecahkan masalah, siswa dituntut untuk menyerap, 
memproses, dan mengerti suatu informasi berdasarkan 
pemrosesan informasi yang dilakukan.9 Dengan demikian, 
terdapat keterkaitan antara berpikir Sibernetik dalam 
pemecahan masalah matematika dengan gaya berpikir 
serialist dan wholist, dimana siswa dalam memecahkan 
                                                          
7 Dewiyani, “Karakteristik Proses Berpikir Siswa Dalam Mempelajari Matematika Berbasis 
Tipe Kepribadian”, (Yogyakarta:UNY,2009), 486. 
8 Indah Syafitri T, Subanji, Dwiyana, “Analisis Proses Berpikir Siswa Tunanetra dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Teori Pemrosesan Informasi”,  Jurnal 
Pendidikan, 1:7, (Juli, 2016), 1267 
9 Elizabeth Charters,  The Use of Think-aloud Methods in Qualitative Research An 





masalah dipengaruhi oleh gaya berpikir yang terdapat pada 
Teori Sibernetik.  
  Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perbedaan gaya berpikir dapat menyebabkan 
terjadinya perbedaan dalam pemahaman terhadap suatu 
pemrosesan informasi. Perbedaan tersebut dapat 
menyebabkan terjadinya perbedaan dalam memecahkan 
masalah pada setiap individu. Ketika siswa melakukan 
aktivitas menyelesaikan masalah, siswa dimungkinkan 
menggunakan cara berpikir yang berbeda dalam 
memecahkan masalah.10 Subjek bergaya serialist cenderung 
menggunakan pendekatan “lokal” dan berkonsentrasi pada 
berbagai topik secara terpisah terlebih dahulu, sebelum 
membangun ketertarikan antar topik. Jika gaya wholist 
cenderung menggunakan pendekatan global, memeriksa 
keterkaitan berbagai topik sejak awal proses belajar, dan 
berkonsentrasi pada upaya membangun gambaran yang 
menyeluruh tentang suatu persoalan di awal proses 
belajar.11 
 Dari pernyataan di atas yang menjelaskan tentang 
keterkaitan berpikir Sibernetik dalam pemecahan masalah 
matematika berdasarkan gaya berpikir serialist dan 
wholist.12 Maka diperoleh kesimpulan bahwa untuk 
menyelesaikan masalah matematika akan menggunakan 
proses berpikir dengan mengaitkan pemrosesan informasi 
yang dilakukan meliputi tahap demi tahap berdasarkan gaya 
berpikir pada teori Sibernetik yaitu gaya serialist dan 
wholist 
                                                          
10 Danar Supriadi, Mardiyana, Sri Subanti, “Analisis Proses Berpikir Siswa dalam 
Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau dari Kecerdasan 
Emosional Siswa Kelas VIII SMP Al Azhar Syifa Budi Tahun Pelajaran 2013/2014”, 
Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 3:2, (April, 2015), 206. 
11Thobroni. (2015). Belajar dan Pembelajaran .Yogyakarta: Ar Ruzz Media. 









A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan berpikir Sibernetik siswa dalam pemecahan masalah 
matematika menurut gaya berpikir serialist dan wholist, sehingga 
jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jenis 
penelitian  deskriptif  merupakan metode penelitian yang berupa 
gambaran mengenai situasi atau kejadian, kata-kata tertulis atau 
lisan, kalimat, gambar dan  perilaku yang dapat diamati serta 
diarahkan pada latar ilmiah individu tersebut secara 
menyeluruh.1 Penelitian ini menekankan pada makna dan proses 
daripada hasil suatu aktivitas. 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 26 November 
sampai 2 Desember 2019 di SMPN 2 Taman pada semester 
ganjil tahun ajaran 2019/2020 . Proses pengambilan data 
dilakukan pada siswa kelas VIII F. Jadwal pelaksanaan 
penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
 
No Kegiatan Tanggal 
1. Permohonan izin penelitian di 
sekolah 
26 November 2019 
2. Pelaksanaan tes tulis berpikir 
Sibernetik menurut gaya berpikir 
Pask & Scott 
9 Desember 2019 
3. Pelaksanaan wawancara pada 
hasil tes tulis siswa menurut gaya 




                                                          





C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII F di 
SMPN 2 Taman tahun ajaran 2019/2020 yang sudah menerima 
materi aljabar dasar. Dipilih siswa kelas VIII F karena mereka 
sudah menempuh materi aljabar dasar pada kelas sebelumnya 
dan pertimbangan dari guru matematika juga, karena kelas 
tersebut cocok dalam kegiatan penelitian tersebut. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses berpikir yang 
melibatkan informasi atau pengetahuan yang sudah tersimpan 
dalam memori siswa.  Subjek penelitian  dipilih menggunakan 
teknik  purposive  sampling  yaitu memilih subjek sesuai dengan 
tujuan penelitian atau dengan pertimbangan tertentu.2 
Pertimbangan yang dimaksud yaitu peneliti memperhatikan 
kemampuan komunikasi siswa dengan menerima hasil masukan 
serta informasi-informasi dari guru terkait subjek, sehingga 
subjek yang dipilih adalah siswa yang mampu mengutarakan ide 
atau pendapatnya dengan baik dan menghindari adanya jawaban 
kosong dari subjek.  
Cara mendapatkan subjek penelitian, peneliti 
memberikan angket tipe belajar yang berguna untuk 
menggolongkan siswa yang mempunyai gaya berpikir serialist 
dan wholist dengan membuat 20 pernyataan. Berdasarkan tes 
tersebut dipilih 4 siswa  dari siswa  kelas VIII F di SMPN 2 
Taman yang terdiri dari 2 siswa yang memiliki gaya berpikir 
serialist dan 2 siswa yang memiliki gaya berpikir wholist. Selain 
menggunakan angket, peneliti melakukan wawancara bersama 
subjek yang terkait dengan gaya berpikir siswa baik secara 
tulisan maupun lisan agar tidak mempengaruhi hasil penelitian 









                                                          







No. Inisial Kode Gaya berpikir menurut 
Pask & Scott 
1. RR S1 Serialist 
2. IRS S2 Serialist 
3. MDD S3 Wholist 
4. MF S4 Wholist 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu: 
1. Teknik Angket Gaya Berpikir 
Teknik angket adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden, dalam arti laporan 
tentang pribadinya atau hal-hal yang ingin ia 
ketahui.3 Angket yang dimaksud dalam penelitian 
ini yaitu angket gaya berpikir yang digunakan 
untuk mengetahui gaya berpikir dari siswa, 
sehingga peneliti dapat membedakan siswa yang 
memiliki gaya berpikir serialist dan wholist.  
2. Teknik Tes Tulis Berpikir Sibernetik 
Tes tulis berpikir Sibernetik ini digunakan 
sebagai suatu alat untuk memperoleh data 
kualitatif mengenai berpikir Sibernetik siswa 
dalam memecahkan masalah matematika 
berdasarkan gaya berpikir serialist dan wholist. 
Tes tulis berpikir Sibernetik dilakukan dengan 
memberikan suatu permasalahan kepada subjek 
yang terpilih untuk dikerjakan secara individu. 
3. Teknik Wawancara 
Teknik wawancara adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
                                                          





dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden/orang yang 
diwawancarai, dengan menggunakan pedoman 
wawancara.4 Wawancara dilakukan oleh subjek 
penelitian yang terpilih. Wawancara dilakukan 
untuk membuktikan kebenaran data kualitatif 
mengenai berpikir Sibernetik siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika berdasarkan 
gaya berpikir serialist dan wholist. Wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berbasis tugas, dimana wawancara 
dilakukan setelah subjek menyelesaikan masalah 
yang diberikan. Kegiatan ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi baru yang mungkin tidak 
diperoleh pada data hasil tes tulis. Peneliti juga 
dapat mengajukan pertanyaan di luar pedoman 
wawancara yang telah disusun sesuai dengan 
tujuan peneliti apabila pada saat pelaksanaan 
wawancara masih ada informasi yang tidak sesuai.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen 
utama adalah peneliti sendiri karena peneliti terlibat secara 
langsung dalam semua kegiatan pengambilan data. Sedangkan 
instrumen pendukungnya antara lain: 
 
1. Angket Gaya Berpikir 
Angket gaya berpikir dilakukan untuk 
menentukan data mengenai gaya berpikir siswa 
yang dibedakan berdasarkan gaya berpikir serialist 
dan wholist.Tes gaya berpikir ini berupa angket 
yang tercantum 20 pernyataan yang mengadopsi 
dari hasil penelitian Natalie Clewley, dengan 
tujuan untuk mempermudah peneliti mengetahui 
gaya berpikir yang dimiliki oleh siswa. 
                                                          







Pernyataan pada angket gaya berpikir yang 
diberikan kepada siswa sesuai dengan ciri-ciri tiap 
gaya berpikir pada Teori Sibernetik.  
2. Tes Tulis Berpikir Sibernetik 
Tes tulis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah suatu masalah matematika pada materi 
aljabar, untuk mengetahui berpikir Sibernetik 
siswa dalam memecahkan masalah tersebut 
berdasarkan gaya berpikir serialist dan wholist. 
Masalah matematika tersebut dirancang dengan 
tujuan untuk memudahkan peneliti mengetahui 
langkah- langkah yang ditempuh untuk 
menyelesaikan masalah secara mendalam 
Penyusunan masalah pada penelitian ini 
berdasarkan indikator berpikir Sibernetik dalam 
menyelesaikan masalah matematika.  
Soal tes tulis dalam penyelesaian 
masalah matematika terlebih dahulu divalidasi 
oleh para ahli untuk mengetahui apakah layak atau 
tidak sebelum digunakan untuk penelitian. 
Instrumen yang sudah divalidasi, dilakukan 
perbaikan berdasarkan saran dan pendapat 
validator agar masalah yang diberikan layak, valid 
dan dapat digunakan untuk mengetahui profil 
berpikir Sibernetik siswa dalam memecahkan 
masalah matematika berdasarkan gaya berpikir 
serialist dan wholist. 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara disusun dan digunakan 
untuk menggali informasi pada hasil tes tulis yang 
sudah dikerjakan oleh subjek mengenai berpikir 
Sibernetik siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika berdasarkan gaya berpikir serialist 
dan wholist. Penyusunan pedoman wawancara 
dalam penelitian ini berdasarkan indikator-





wawancara yang diajukan disesuaikan dengan 
kondisi subjek penelitian tetapi tetap fokus pada 
permasalahan intinya. Sehingga metode 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara 
semi terstruktur adalah peneliti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan 
leluasa tanpa terikat oleh suatu susunan 
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Melalui metode ini peneliti berharap agar 
wawancara bisa berjalan lancar dan memperoleh 
hasil yang memuaskan sehingga informasi yang 
diperoleh luas dan valid.Validator dalam 
penelitian ini terdiri dari 2 dosen pendidikan 
matematika UIN Sunan Ampel Surabaya dan 1 
guru matematika SMPN 2 Taman. Adapun nama-
nama validator instrumen dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 3.3 
 
                Tabel 3.3 
Daftar validator Instrumen 
Penelitian 
No. Nama Validator Jabatan 














F. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang 
harus diperhatikan  dari konsep validitas dan realibilitas 
data. Adanya uji keabsahan data merupakan hal yang 
mutlak  dilakukan terutama di dalam penelitian kualitatif.  
Pada penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan dengan 




merupakan penggunaan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data 
yang sama.5  
Peneliti melakukan pengecekan terhadap data 
yang diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir 
Sibernetik dalam menyelesaikan pemecahan masalah 
matematika berdasarkan gaya berpikir serialist dan wholist 
dan data dari hasil wawancara siswa. Kemudian, peneliti 
akan membandingkan kedua data tersebut. Apabila kedua 
data tersebut menunjukkan kecenderungan yang sama, 
maka data dikatakan valid, tetapi jika data tersebut 
menunjukkan kecenderungan berbeda, maka peneliti akan 
melakukan pengambilan subjek kembali. Hal ini dilakukan 
oleh peneliti untuk menghilangkan keraguan dalam 
penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data  
1. Analisis hasil angket gaya berpikir 
Tes gaya berpikir yang digunakan dalam 
penelitian inin berupa angket yang terdiri dari 20 
pernyataan dengan tujuan untuk memudahkan peneliti 
mengetahui gaya berpikir yang dimiliki oleh siswa. 
Pernyataan pada angket gaya berpikir yang diberikan 
kepada siswa sesuai dengan ciri-ciri tiap gaya berpikir. 
Dan cara untuk menganalisis data tersebut, peneliti 
menggunakan pedoman penskoran. Selain itu, untuk 
mendapatkan subjek penelitian berdasarkan gaya 
berpikir siswa, peneliti juga melakukan wawancara 
bersama guru bidang studi matematika untuk 
mendapatkan informasi terkait dengan gaya berpikir 
siswa.  
2. Analisis hasil tes tulis berpikir Sibernetik 
Analisis data tes tulis penyelesaian masalah 
matematika dalam penelitian ini bukan berupa skor 
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yang diperoleh dari pengerjaan siswa, karena data yang 
dianalisis adalah data kualitatif. Hasil analisisnya 
berupa gambaran atau deskripsi berpikir Sibernetik 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
berdasarkan gaya berpikir serialist dan wholist.  
3. Analisis Hasil Wawancara 
Analisis data hasil wawancara  ini menggunakan 
teknik analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh 
Miles dan Huberman. Aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh6 Aktivitas dalam analisis data yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/ 
verification.  
a. Data Reduction (Reduksi Data )  
Reduksi data dilakukan setelah membaca, 
mempelajari dan menelaah hasil wawancara. 
Reduksi data yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kegiatan yang mengacu 
pada proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
dan penyederhanaan data mentah di lapangan 
tentang proses berpikir siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
berdasarkan teori pemrosesan informasi. 
Hasil reduksi ini nantinya dapat memberikan 
gambaran yang lebih tajam tentang data yang 
akan dituangkan secara tertulis dengan cara 
sebagai berikut : 
1) Memutardang mendengarkan hasil 
rekaman beberapa kali agar dapat 
menuliskan dengan tepat apa yang 
diucapkan subjek.  
2) Mentranskip data hasil wawancara 
dengan subjek wawancara yang 
diberi kode yang berbeda setiap 
subjeknya. Pengkodean dalam tes 
                                                          




hasil wawancara penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Pa.b.c dan S a.b.c 
P  : Pewawancara 
S : Subjek Penelitian 
a. b   : Kode digit setelah P dan 
S. Digit pertama 
menyatakan subjek ke-
a, a = 1,2,3....  Digit 
kedua menyatakan 
pertanyaan dan jawaban 
ke-b, b = 1,2,3,... 
3.) Memeriksa kembali hasil 
transkip tersebut dengan 
mendengarkan kembali ucapan-
ucapan saat wawancara 
berlangsung, untuk mengurangi 
kesalahan penulisan pada hasil 
transkip.  
b. Data Display (Penyajian Data )  
Penyajian data dilakukan setelah tahap 
reduksi data dilakukan. Dalam tahap ini, data 
yang telah dipilih dan disederhanakan dari 
hasil pekerjaan siswa pada tes tulis disajikan 
dalam bentuk teks naratif yang mengacu pada 
profil berpikir Sibernetik siswa dalam 
pemecahan masalah matematika berdasarkan 
gaya berpikir serialist dan wholist sesuai 
dengan indikator komponen pemrosesan 
informasi yang sudah dijelaskan pada BAB II.  
c. Verification (Penarikan Kesimpulan)  
Verifikasi merupakan tahap penarikan 
kesimpulan hasil penelitian setelah tahap 
penyajian sdata dilakukan. Data yang 
disimpulkan sesuai dengan tujuan penelitian 
yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana 
profil berpikir Sibernetik siswa dalam 
pemecahan masalah matematika berdasarkan 






H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilaksanakan meliputi 
empat tahap antara lain: tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, tahap analisis data dan tahap penyusunan 
laporan. Masing-masing tahap akan diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
meliputi:  
i. Melakukan studi pendahuluan, yaitu 
mengidentifikasi, merumuskan masalah, 
dan melakukan studi literatur. 
ii. Membuat proposal penelitian 
iii. Membuat instrumen penelitian, yang 
terdiri dari tes pemecahan masalah dan 
pedoman wawancara 
iv. Uji validasi instrumen penelitian 
e.   Menentukan sekolah yang akan dijadikan 
sebagai tempat penelitian 
f.   Meminta izin kepada kepala sekolah yang 
bersangkutan 
g. Membuat kesepakatan dengan guru 
bidang studi matematika yang 
bersangkutan mengenai waktu dan 
kelas yang akan digunakan untuk 
penelitian  
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
meliputi:  
a.   Pemberian tes tulis pemecahan masalah 
matematika pada materi SPLDV 
untuk menentukan profil berpikir 
Sibernetik siswa dalam pemecahan 
masalah matematika berdasarkan gaya 




b.  Menentukan subjek penelitian, dengan 
mengambil 2 siswa yang memiliki 
gaya berpikir serialist dan 2 siswa 
yang memiliki gaya berpikir wholist 
pada kelas VIII F di SMPN 2 Taman.  
c.  Wawancara kepada subjek setelah 
mengerjakan tes tulis pemecahan 
masalah matematika pada materi 
SPLDV untuk memverifikasi data 
hasil tes pemecahan masalah 
matematika.  
3. Tahap Analisis Data 
Setelah tahap pelaksanaan selesai 
dilaksanakan, maka langkah selanjutnya adalah 
tahap analisis data. Data yang diperoleh dari 
tahap pelaksanaan, selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif  kualitatif.  
Namun, sebelum data dianalisis, data akan 
terlebih dahulu dideskripsikan. Dalam hal ini, 
data yang dianalisis adalah data hasil 
wawancara pada saat subjek diberikan soal 
pemecahan masalah matematika serta hasil 
jawaban siswa dalam pemecahan masalah 
matematika tersebut. 
4. Tahap Penyusunan Laporan 
Setelah data hasil wawancara siswa 
dan hasil jawaban siswa dalam pemecahan 
masalah matematika  dianalisis, kemudian 
peneliti akan melakukan penyusunan laporan 
penelitian berdasarkan data yang diperoleh 







Pada bab ini akan dipaparkan hasil perolehan data yang 
selanjutnya dianalisis untuk memperoleh deskripsi tentang  proses 
berpikir Sibernetik siswa dalam pemecahan masalah matematika 
berdasarkan gaya berpikir serialist dan wholist . Data yang disajikan 
diperoleh dari penelitian yang dilakukan terhadap 4 subjek dari gaya 
berpikir serialist dan wholist , yakni 2 subjek yang mempunyai gaya 
berpikir serialist dan 2 subjek yang mempunyai gaya berpikir wholist.  
Subjek yang terpilih didapat dari pemberian angket kepada para siswa 
untuk menentukan gaya berpikir yang dimiliki siswa, kemudian  
pemberian tes tulis untuk mengidentifikasi berpikir Sibernetik siswa. 
Setelah dilakukan tahap pemberian angket dan tes tulis, dilakukan 
wawancara pada masing-masing subjek penelitian. Soal tes tulis yang 
digunakan peneliti untuk mengungkap proses berpikir Sibernetik siswa 
dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya berpikir serialist 





A. Deskripsi Data  
1. Profil Berpikir Sibernetik Subjek Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika yang Memiliki Gaya Berpikir  
Serialist 
Berikut adalah deskripsi data hasil tertulis tes tulis 
berpikir Sibernetik siswa dan hasil wawancara dari subjek 
S1 dan S2 
a. Deskripsi Data S1 
Data proses pemecahan masalah matematika 
mengenai materi SPLDV untuk mengetahui profil 
berpikir Sibernetik siswa terdiri atas data tertulis dan 
hasil wawancara. Data tertulis S1 disajikan pada gambar 
4.1 sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 
Jawaban Tertulis S1 
 
Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa S1 
dalam menyelesaikan masalah matematika cara pertama 
yaitu dengan memisalkan dari yang diketahui kedalam 
bentuk variabel, seperti x= banyaknya persegipanjang  
pada tiap menara dan y= banyaknya segienam pada tiap 
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menara. Kemudian S1 menyatakannya dalam bentuk 
persamaan seperti 4x + 2y =24 ( untuk penjabaran dari 
menara 1 ) dan 3x + 2y = 21( untuk penjabaran dari 
menara 2). Lalu kedua persamaan tersebut dicari nilai 
variabel y dengan cara eliminasi, setelah menemukan 
nilai y tersebut S1 memasukkan pada persamaan 4x + 2y 
=24 untuk mengetahui nilai dari variabel x tetapi 
dengan cara yang berbeda yaitu subtitusi. Sehingga dari 
cara eliminasi dan subtitusi yang digunakan tersebut 
maka subjek dapat mengetahui nilai masing- masing 
variabel x= 3 dan  y= 6 yang nantinya akan digunakan 
pada tahap menghitung dari yang ditanyakan 
Setelah mengetahui nilai dari masing- masing 
variabel S1 memasukkan nilai  y = 6 yang dikalikan 
dengan 2 seperti yang dituliskan yaitu 30 – (2.6), angka 
30 menunjukkan tinggi pada menara 3 sedangkan 2 
menunjukkan banyaknya jumlah segienam pada menara 
3, sehingga dari operasi tersebut menghasilkan angka 
18 yang kemudian akan dibagi dengan 3. Angka 3 disini 
yaitu nilai dari variabel x yang sebelumnya menyatakan 
tentang jumlah pada persegipanjang tiap menara. Jadi 
kesimpulan dari hasil pekerjaan S1 bahwa jumlah 
persegipanjang yang dibutuhkan untuk ditempelkan di 
menara 3 adalah 6 buah.  
Melihat hasil jawaban tertulis pada Gambar 
4.1 maka dilakukan wawancara untuk mengungkap 
profil berpikir Sibernetik S1  dalam pemecahan masalah 
matematika. Berikut ini adalah hasil transkrip 
wawancara antara peneliti dengan S1 yang kemudian 
akan dideskripsikan.  
P       : Apakah sebelumnya kamu pernah 
memecahkan soal semacam ini? 
S1.1         : Pernah, waktu kelas VII akhir kemarin 
kak tapi angkanya saja yang 
berbeda.  
P        : Maksud dari model soalnya sama ? 
S1.2       : Iya kak, jadi dulu itu  saya ingat pernah 
dikasih contoh soal seperti ini sama 
guru matematika saya kemudian ya 
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saya menerapkan langkah- langkah 
yang dulu pernah diajarkan dengan 
pakek rumusnya. 
P  :Oh iya, tadi saya lihat kamu itu 
memisalkan x dan y untuk 
menjelaskan tiap gambar menara, 
kenapa kalau saya boleh tau ? 
S1.3  : Hmm, biar memudahkan saya 
mengerjakan soal itu kak. 
P         : Oke, sekarang coba dijelaskan maksud 
dari hasil pekerjaan kamu itu kok 
bisa mendapatkan kalau nilai dari 
variabel x = 3 dan nilai variabel y = 
6 ? 
S1.4    :  Hmm, gini kak. Kan saya melihat di 
soal ini terdapat  ada persamaan 
linier 2 variabel, jadi saya 
mengerjakannya dengan cara 
eliminasi dan subtitusi karena rumus 
yang digunakan untuk pengerjaan 
persamaan linier dulu itu kalau gak 
eliminasi ya subtitusi. Makanya saya 
kerjakan seperti itu. Dan akhirnya 
saya hbis menghitungnya ketemu 
kalau nilai variabel x = 3 dan 
variabel y = 6.  
P        :  Apakah  yang dimaksud dengan 
variabel ? 
S1.5           :  itu kak, kalau di dalam soal ini untuk 
pemisalan sesuatu kalau ingin 
dinyatakan dalam bentuk persamaan 
linier 
P       : Darimana kamu mendapatkan informasi 
atau pengetahuan tentang definisi 
variabel tersebut?  
S1.6    :  Hmm..dari penjelasan guru. Oh 
iya,sama kayaknya dulu saya juga 
pernah nyatet di buku. 
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  P        : Apakah menurut kamu semua informasi 
yang terdapat pada soal itu cukup 
untuk menjawab apa yang ditanyakan? 
S1.7      :  Cu...kup 
 
P       :  Sebelum mengerjakan soal tadi, apakah 
kamu sudah punya gambaran untuk 
menyelesaikan soal tersebut? Jika 
iya, coba jelaskan! 
S1.8    : Tadi awalnya masih bingung. Terus saya 
ingat pelajaran yang dulu dan 
akhirnya saya pahami kok hampir 
sama, ya sudah saya kerjakan. 
P         : Coba nilai penyelesaiannya ketemu 6 
itu darimana? 
S1.9      :  Saya memasukkandari nilai variabel x 
dan y tadi kak, soalnya kan x tadi 
menunjukkan banyaknya 
persegipanjang dan y menunjukkan 
banyaknya segienam jadi saya 
hubungkan dengan apa yang 
ditanyakan menurut gambarnya.    
P        :  Sebelum sampean mulai mengerjakan 
soal ini tadi,  apakah  kamu teringat 
dengan  materi yang pernah 
diperoleh sebelumnya? Jika iya, 
materi apa itu? 
S1.10     :  Materi tentang aljabar dasar kelas VII 
kemarin. 
P        :  Apakah ada yang lain? 
S1.11  :  Ya sama metode dalam penyelesaiannya 
itu doang. 
P      : Ketika menyelesaikan soal  tadi, apakah 
kamu mengalami kesulitan? 
S1.12   :  Awalnya iya, terus dicoba lagi sampai 
paham. Terus bisa ngerjainnya. 
P       :  Kesulitan  apa  yang kamu hadapi tadi ? 
S1.13   :  Awalnya kebingungan memahami 
soalnya, kemudian saya pahami lebih 
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dalam soal dan gambarnya akhirnya 
mengerti.  
P         : Berarti cara kamu mengatasi kesulitan  itu  
adalah  dengan melakukan pengulangan 
dalam menggambarkan informasi ya? 
S1.14   :  Iya,  kak. Dipahami lagi sampai jelas 
gambarannya. 
P       :  Oke dek. Apakah hasil pekerjaanmu ini 
sudah benar? sudah yakin apa belum 
kalo jawabannya  6 buah 
S1.15     :  Sudah, kak. 
P       :  Bagaimana cara kamu meyakinkan kalau 
jawaban yang sampean berikan ini sudah 
benar? 
S1.16   : Ya, dari proses perhitungan tadi, kak. 
Soalnya saya ulangi lagi dan jawabannya 
masih tetap.  
P      : Kesimpulan apa yang dapat kamu berikan 
ketika menyelesaikan soal ini tadi? 
S1.17   : Kesimpulannya, diperoleh bahwa jumlah 
banyaknya persegipanjang ada 6 buah 
dari yang diketahui pada soal dan 
mencarinya dengan metode eliminasi 
dan subtitusi.  
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
terungkap bahwa S1 pada waktu kelas VII pernah 
mendapatkan masalah dengan model soal yang sama 
seperti yang diajukan. S1 menyebutkan bahwa pada soal 
yang sebelumnya yang diterima gambar serta angka 
berbeda hanya saja cara penyelesaiannya yang sama. S1 
harus memisalkan terlebih dahulu informasi yang 
diketahui untuk memecahkan masalah matematika yang 
diberikan. S1 menyimpan informasi tersebut 
berdasarkan latihan soal yang pernah dilakukan 
sebelumnya.  
S1 mengalami kesulitan mengamati dan 
membaca soal yang diberikan peneliti dengan diulang- 
ulang dan kemudian memisalkan dengan menggunakan 
variabel yang sebelumnya sudah dipelajarinya. Alasan 
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S1 memisalkan prnyataan tersebut supaya 
mempermudah dalam pengerjaannya. Dengan 
memisalkan tersebut S1 dapat menyatakannya dalam 
bentuk persamaan linier. Kemudian menyelesaikannya 
dengan menggunakan metode eliminasi dan subtitusi 
yang sebelumnya pernah didapat. Dari hasil 
penyelesaian dengan metode tersebut S1 
menghubungkannya dengan yang ditanyakan pada soal 
tersebut serta dengan mengingat penjelasan guru dan 
catatan yang pernah dituliskan.  
Dengan demikian S1 dapat mengetahui 
jawaban dari permasalahan matematika yang diberikan 
peneliti, yang menunjukkan bahwa jumlah 
persegipanjang pada menara 3 yaitu 6 buah. S1 merasa 
yakin dengan hasil jawabannya karena sebelum 
menuliskannya di lembar jawaban S1 menghitung secara 
berulang- ulang untuk menentukan bahwa jawabannya 
benar.  
b. Deskripsi Data S2 
Data proses pemecahan masalah matematika 
mengenai materi SPLDV untuk mengetahui profil 
berpikir Sibernetik siswa terdiri atas data tertulis dan 
hasil wawancara. Data tertulis S2 disajikan pada gambar 






   
 
            Gambar 4.2 
           Jawaban Tertulis S2 
 
Berdasarkan  Gambar 4.2 S2 memodelkan 
masalah yang diberikan dengan menuliskan aspek 
diketahui, ditanya dan jawab. Kemudian S2 
menyebutkan aspek yang diketahui yaitu menara I 
terdiri 2 segienam, 4 persegipanjang dan memiliki 
tinggi 24 cm, menara II 2 segienam, 3 persegipanjang 
dan memiliki tinggi 21 cm, dan selanjutnya dari 
penjabaran tersebut S2 menyatakan bentuk persamaan 
linier dari aspek diketahui tiap menara tersebut. 
Sebelum menyebutkan bagian-bagian yang diketahui 
tiap menara S2 memisalkan terlebih dahulu berupa 
variabel x dan y yang menjelaskan bahwa x = jumlah 
bangun segienam tiap menara, sedangkan y = jumlah 
bangun persegipanjang tiap menara. Menurut S2 cara 
tersebut untuk mempermudah dalam menyatakan dalam 
bentuk persamaan linier.  
Tahap selanjutnya S2 menyebutkan pada aspek 
ditanya yaitu, berapa banyak persegipanjang yang 
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dibutuhkan oleh menara III jika sudah tertempel 2 
segienam dan memiliki tinggi seluruhnya adalah 30 cm, 
tanpa menyatakan ke bentuk persamaan linier seperti 
sebelumnya. Setelah itu, pada aspek jawab S2 
menyatakan dari pernyataan yang diketahui dan ditanya 
dalam bentuk persamaan linier, diantaranya : menara I 
2x + 4y = 24, menara II 2x + 3y = 21 dan menara III 2x 
+ y = 30. Kemudian S2 mengambil dua persamaan yaitu 
2x + 4y = 24 dan 2x + 3y= 21 untuk dicari nilai y yang 
menunjukkan banyaknya persegipanjang pada tiap 
menara dengan metode eliminasi. Setelah melakukan 
perhitungan dengan metode eliminasi subjek S2 
menentukan bahwa nilai dari variabel y =3, lalu 
mengambil satu persamaan lagi untuk menentukan nilai 
x tetapi dengan cara yang berbeda yaitu dengan 
menggunakan metode subtitusi.  
Dari cara subtitusi tersebut S2 menemukan 
bahwa nilai variabel x yang menyatakan banyaknya 
segienam pada tiap menara adalah x = 6. Setelah 
mengetahui nilai masing- masing dari tiap variabel, S2 
mulai menghitung jumlah banyaknya persegipanjang 
pada menara III dengan memasukkan nilai x dan y ke 
dalam persamaan yang menjabarkan dari pernyataan 
gambar menara III yaitu 2x + y = 30 menjadi 2.(6) + 3y 
= 30 dengan beberapa operasi yang digunakan 
diperoleh hasil y = 6. Akhir dari pengerjaan S2 
menyimpulkan bahwa pada menara III membutuhkan 6 
persegipanjang dan 2 segienam untuk mencapai tinggi 
30 cm.  
Melihat hasil jawaban tertulis pada Gambar 
4.2 maka dilakukan wawancara untuk mengungkap 
profil berpikir Sibernetik S2 dalam pemecahan masalah 
matematika. Berikut ini adalah hasil transkrip 
wawancara antara peneliti dengan S2  yang kemudian 
akan dideskripsikan.  
P  :  Apakah sebelumnya kamu pernah 
memecahkan soal semacam ini? 
S2.1   :  Pernah. 
P   :  Pernah? kapan itu ? 
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S2.2  : Di kelas VII pernah ada keluar soal kayak 
gini yang dikasihkan bu guru. 
P  :  Apakah soalnya sama persis seperti yang 
saya berikan? 
S2.3   :  Ya..semacam ini, tapi kalo ini pake  soal 
cerita kalo dulu langsung berupa 
gambar.   
P   :  Berarti soal ini itu lebih kontekstual gitu 
ya?  
S2.4   :  Iya, lebih kontekstual karena kan 
berkaitan dengan kehidupan sehari- 
hari.  
P  : Oke, yang pertama kali  kamu  lakukan 
ketika menerima soal ini apa? 
S2.5  :  Saya memisalkan ke dalam variabel dulu 
kak.   
P     :  Maksudnya memisalkan itu gimana ya? 
S2.6  :  kayak x itu menentukan banyaknya 
segienam dan y menentukan 
banyaknya persegipanjang. 
P    : Oh seperti itu, lalu informasi apa saja 
yang kamu peroleh dari soal tersebut? 
S2.7     :  Yang pertama, jumlah bangun yang ada 
di tiap menara, trus tinggi tiap 
menara I, II dan III kak. Trus 
disuruh nyari jumlah persegipanjang 
pada menara III 
P     :  Apakah semua informasi yang terdapat 
pada soal tersebut sudah cukup 
untuk menjawab apa yang 
ditanyakan? 
S2.8         :  Sudah cukup, kak. Cukup jelas. 
P  : Apa yang pertama kali kamu pikirkan 
ketika menyelesaikan soal ini? 
S2.9        :  Ehmm..saya memisalkannya dulu trus 
mengubah ke persamaan linier. Trus 
menghitungnya dengan cara eliminasi 
dan subtitusi sesuai rumus yang 
pernah diberikan kepada bu guru.  
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P   :  Mengapa kamu bisa berpikir seperti itu? 
S2.10   : Ya, karena yang saya ingat kalau ada soal 
tentang persamaan linier pasti 
mengerjakannya kalau gak pakek cara 
eliminasi ya subtitusi kak.   
P   :  Sebelum kamu mulai mengerjakan soal 
ini  tadi, apakah  sudah punya 
gambaran mau menyelesaikan soal ini 
pakai cara  apa? Jika iya, coba 
jelaskan! 
S2.11   :  Sudah, soalnya ingat sama yang pernah 
diajarkan bu guru dulu.  
P  :  Apakah kamu mengaitkan apa yang 
diketahui pada soal dengan pengetahuan 
atau informasi yang pernah diperoleh 
sebelumnya? 
S2.12    : Iya kak.  
P : Pengetahuan tentang apa yang pernah 
diperoleh sebelumnya yang juga 
berkaitan dengan soal ini? 
S2.12 : Hmm, dulu aljabar kak. Trus cara- cara 
untuk mengerjakan persamaan linier.  
P :Apakah kamu mengalami kesulitan ketika 
menyelesaikan soal ini tadi? 
S2.13  : Awalnya agak bingung memahami soal 
dengan gambar, akhirnya saya ulang- 
ulang memahami dan membaca 
akhirnya paham.  
P   :  Yang kamu ketahui tentang variabel itu 
apa ? kok tiba- tiba memisalkan 
dengan variabel 
S2.14   : Ya saya tau kalaudulu waktu aljabar 
variabel itu komponen yang ada pada 
persamaan linier.  
 P  : Oke, Oh iya sebelumnya ada cara lain 
kah yang kamu gunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
58 
 
S2.15   :  Tidak kak, saya yakin menggunakan cara 
eliminasi dan subtitusi soalnya sangat 
ingat dulu pernah diajarkan bu guru. 
P   :  Oke deh, Apakah kamu sudah yakin 
kalo jawabannya 6 persegipanjang ini 
sudah benar? 
S2.16   :  Hmm, yakin. 
P  :  Ini kayaknya ada bekas tulisan subtitusi 
ya? Kenapa dihapus? 
S2.17  : Tadi awalnya mau ngerjakan pakek cara 
subtitusi semua, tapi takut malah salah 
yasudah pakek campuran aja. hehehe 
P  : Kesimpulan apa yang dapat  diberikan 
dari hasil pekerjaanmu ini?  
S2.18 :Kesimpulannya, untuk mengetahui jumlah 
persegipanjang pada menara III saya 
memakai cara eliminasi dan subtitusi 
kak.  
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, terlihat 
bahwa S2 pernah mendapat soal seperti yang diberikan 
peneliti S2 menyebutkan bahwa soal pernah keluar 
sebelumnya hanya berupa gambar, sedangkan yang 
diberikan peneliti berupa soal cerita yang berhubungan 
dengan permasalahan konstektual atau mengenai kehidupan 
sehari- hari. Sehingga S2  menyimpan informasi tersebut 
berdasarkan latihan soal yang pernah dilakukan 
sebelumnya.  
S2 menerima informasi dari masalah yang diberikan 
peneliti dengan membaca dan memahaminya berulang kali 
agar mengetahui bagaimana cara penyelesaian masalah 
tersebut. Kemudian S2 menyebutkan aspek diketahui, 
ditanya dan dijawab untuk mrengetahui jawaban dari 
permasalahan tersebut. Proses awal yang dilakukan oleh S2 
yaitu dengan memisalkan variabel x dan y, karena 
beranggapan bahwa pada materi persamaan linier pasti 
terdapat komponen variabel, sehingga mengumpamakan 
terlebih dahulu dari pernyataan yang diketahui tersebut ke 
bentuk persamaan linier. Dan dengan mengaitkan informasi 
59 
 
yang telah pernah didapat sebelumnya dari guru 
matematika bahwa untuk menyelesaikan persoalan tentang 
persamaan linier biasanya menggunakan cara eliminasi dan 
subtitusi. Kemudian dari hasil eliminasi dan subtitusi 
tersebut S2  memasukkan nilai masing- masing variabel 
kedalam persamaan linier yang telah dibuat yang mengenai 
tentang pernyataan menara III. 
S2 mengatakan bahwa awalnya tidak yakin apabila 
hanya menggunakan dengan metode subtitusi saj,  karena 
saat mengerjakan dengan cara tersebut diakhir jawaban 
nilai yang didapat tidak sesuai dengan apa yang telah 
dihitungnya dengan cara eliminasi. Sehingga S2 tidak ingin 
memperpanjang proses berpikirnya, lalu sepakat 
menggunkan cara campuran yaitu metode eliminasi dan 
subtitusi. Sebelum menyimpulkan jawaban akhir dari 
permasalahan tersebut S2 menghitung kembali hasil yang 
sudah didapat dan karena dari perulangan nilainya sama 
maka dengan yakin S2  menyatakan bahwa jumlah 
persegipanjang pada menara III adalah 6 buah.  
2. Profil Berpikir Sibernetik Subjek Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika yang Memiliki Gaya Berpikir 
Wholist 
Berikut adalah deskripsi data hasil tertulis tes tulis 
berpikir Sibernetik siswa dan hasil wawancara dari S3 dan 
S4 
a. Deskripsi Data S3 
Data proses pemecahan masalah matematika 
mengenai materi SPLDV untuk mengetahui profil 
berpikir Sibernetik siswa terdiri atas data tertulis dan 
hasil wawancara. Data tertulis S3 disajikan pada gambar 




           Gambar 4.3 
              Jawaban Tertulis S3 
 
Berdasarkan  jawaban tertulis S3 pada Gambar 4.3, 
terlihat bahwa S3 menyelesaikan soal yang diberikan 
peneliti dengan langsung melihat secara keseluruhan dari 
gambar pada soal. Pada halaman soal S3 memperkirakan 
langsung nilai dari tiap bangun untuk mengetahui berapa 
jumlah bangun persegipanjang yang harus ditempelkan 
pada menara III. Tiap bangun datar yang terdapat pada 
menara, mulai dari persegipanjang, segienam dan bintang 
diberikan nilainya masing- masing. S3 menyatakan bahwa 
nilai tiap persegipanjang pada menara I adalah 3 cm 
diperoleh dari tinggi menara I dikurangi dengan tinggi 
menara II didapatlah nilai 3. S3 memperoleh inisiatif 
tersebut, karena pada menara I terdapat 4 bangun 
persegipanjang sedangkan pada menara II terdapat 3 
persegipanjang. Apabila dengan mengurangi tinggi menara 
I dengan menara II maka akan diperoleh nilai satuan dari 
bangun persegipanjang tersebut.  
Kemudian untuk beranjak mengerjakan 
permasalahan yang dimaksud pada soal yang ingin 
mengetahui jumlah persegipanjang pada menara III S3  
terlebih dahulu memberikan nilai tiap bangun yang sudah 
ditentukan sebelumnya jika bintang = 4, persegipanjang = 3 
dan segienam = 4. Lalu berhubung pada menara III hanya 
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diketahui 2 bangun segienam dan 1 bintang, maka tinggi 
pada menara III dikurangi dengan jumlah nilai keseluruhan 
bangun pada menara tersebut. Sehingga 30 – 12 = 18, 18 
adalah sisa apabila tinggi menara III 30 dan hanya ada 
bangun 2 segienam dan 1 bintang yang menempel. Tahap 
terakhir S3 membagi angka 18 tersebutdengan angka 3, 
karena dari pernyataan sebelumnya  nilai dari tiap 
persegipanjang yang menempel pada tiap menara adalah 3. 
Maka sisa perhitungan dari menara III tersebut dibagi 




Sehingga S3 menyimpulkan bahwa jumlah persegipanjang 
yang seharusnya ditempel pada menara III berjumlah 6 
buah. 
Melihat hasil jawaban tertulis pada Gambar 
4.3 maka dilakukan wawancara untuk mengungkap 
profil berpikir Sibernetik S3 dalam pemecahan masalah 
matematika. Berikut ini adalah hasil transkrip 
wawancara antara peneliti dengan S3  yang kemudian 
akan dideskripsikan.  
P  :  Apakah sebelumnya kamu pernah 
memecahkan soal semacam ini? 
S3.1   :  Seingat saya ya masih kemarin kelas VIII 
ini kak.Ada soal seperti ini Cuma saya 
agak lupa aja.  
P   :  Jadi kelas VII belum pernah diajari ya? 
S3.2   :  Kayaknya sudah, mungkin saya lupa.  
P  :  Materinya tentang apa? 
S3.3   :  Materinya tentang persamaan linier kak.  
P  :  Apakah pengetahuan yang dulu tentang 
aljabar  kamu gunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan ini? 
S3.4   :  Gak juga sih kak. 
P  :  Apa yang pertama kali  kamu lakukan 
ketika menerima soal tersebut? 
S3.5   :  Pertama kali saya menganalisis,  
kemudian saya coba hitung dengan 
mengaitkan tinggi menara I dan menara 
II untuk nilai 1 persegipanjangnya. 
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Soalnya kan Cuma selisih 1 buah aja. 
Kemudian saya terapkan cara seperti itu 
juga untuk menghitung persegipanjang 
pada menara III  
P  :  Kenapa kok akhirnya kamu menggunakan 
cara seperti ini ? 
S3.6    :  Kalo pake cara struktur menggunakan 
rumus(diam agak lama) hmm..saya agak 
lupa dikit kak. Takute nanti tambah 
salah yasudah saya kerjakan langsung 
dengan cara ini.  
P   :  Oke, dek.  Apa  maksud atau tujuan dari 
soal tersebut? 
S3.7   :  Tujuan dari soal ini untuk menghitung 
berapa banyak persegipanjang yang ada 
pada menara III  
P  :  Apakah informasi yang terdapat pada soal 
itu  sudah cukup untuk menjawab apa 
yang ditanyakan? 
S3.8   :  Eeh, untuk informasi dari sini mungkin 
sudah lengkap.  Tapi untuk perhitungan 
untuk mencari nilai tiap bangun 
awalnya saya kebingungan.  
P : Langkah pertama yang kamu pikirkan untuk 
menyelesaikan soal ini itu apa? 
S3.9   :  Langkah yang  pertama,  saya mencoba 
memasukkan angka-angka untuk 
menentukan nilai pada tiap bangun pada 
menara dari pengurangan  tinggi menara 
I dan menara II. Lalu saya mencoba 
hitung dengan mengaitkan dengan 
tinggi yang diketahui. Akhirnya cocok 
dan sesuai juga dengan hal yang 
diketahui pada soal. Sudah kak  
P    :  Mengapa kamu bisa berpikir seperti itu? 
S3.10   :  Eeh,  berpikir seperti itu saya reflek 
setelah membaca soalnyadan melihat 
gambarnya kak. Terus saya juga 
mencari jalan cepat agar masalah 
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tersebut bisa terselesaikan. Kalau pakek 
rumus saya harus mengingat rumusnya 
dulu.    
P     :  Berarti kamu tidak mengingat-ingat 
tentang penjelasan guru sama sekali 
dong? 
S3.11   :  Iya sedikit sih, agak lupa soalnya.  
P    : Oke, bagus. Apakah kamu mengaitkan apa 
yang diketahui pada soal dengan 
pengetahuan yang pernah diperoleh 
sebelumnya? 
S3.12  : Ada sih, hanya sebagian kyak cara ngitung 
yang pernah diajarkan guru.  
P        :  Pengetahuannya itu tentang apa, dek? 
S3.13    :  Ya, pengetahuan tentang aljabar kalau 
gak salah. Trus kemarin seingat saya 
juga pernah menemukan soal seperti ini 
P    :  Tadi saya lihat kamu, padahal sudah 
dikasih lembar jawaban tapi kok 
langsung dikerjakan di lembar soalnya 
ya, kenapa?  
S3.14   : karena saya kalau langsung melihat 
soalnya langsung bisa mengerjakan kak, 
nanti takutnya kalau saya tulis lagi di 
lembar jawaban keburu lupa nanti 
dalam pengerjaannya. hehehe 
P      :  Apakah hasil pekerjaanmu ini  sudah 
menjawab apa yang ditanyakan soal? 
S3.15    :  Ehh..untuk hasil pekerjaan saya 
insyaallah sudah bisa mewakili yang 
ditanyakan  soal,  karena saya 
dapatkan jawaban ini saya cocokkan 
dengan soal serta gambar yang 
diberikan 
P       :  Oke, apakah kamu sudah yakin dengan 
jawaban 6 buah tersebut? 
S3.16    :  Insyaallah, yakin. 
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P      :  Darimana kamu mengetahui bahwa 
jawaban yang sudah diberikan itu 
sudah benar? 
S3.17    :  Mengetahui jika jawaban saya sudah 
benar itu  dari pengulangan saya 
menghitung dan mencocokkan sesuai 
dengan apa yang diketahui.  mungkin 
ini juga pengulangan materi, jadi antara 
saya benar atau nggak itu masih lupa-
lupa ingat. 
P      :  Kesimpulan apa yang dapat kamu berikan 
dari hasil pekerjaanmu ini? 
S3.18   :  Kesimpulannya jumlah persegipanjang 
pada menara III adalah 6 dari hasil 
pengurangan dan pembagian antara 
tinggi tiap menara dengan nilai tiap 
bangun pada setiap menara.  
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas dapat 
diketahui bahwa S3 pernah menjumpai soal yang seperti 
diberikan peneliti, hanya saja sedikit sulit untuk 
mengingatnya. S3 juga menjelaskan bahwa pada masalah 
yang diberikan ada hubungannya dengan penjelasan guru 
sebelumnya tentang materi kelas VII yaitu aljabar dan kelas 
VIII yang baru saja didapatnya.  
S3 mengerjakan soal yang diberikan awalnya 
membaca secara terpinci penjelasan dari soal tersebut, 
kemudian mengotak-atik dari nilai pada gambar yang 
disajikan peneliti. Dengan mengurangi tinggi menara I dan 
memara II yang sudah diketahui, tujuannya pertama untuk 
mengetahui nilai dari bangun persegipanjang pada menara I 
dan II karena hanya selisih 1 buah persegipanjang. S3 
memutuskan untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 
menggunakan cara seperti itu karena menurutnya lebih 
mudah dan cepat mendapatkan jawabannya. Karena apabila 
mengerjakan dengan cara terstruktur yang menggunakan 
rumus, S3 tidak yakin 100% benar karena sebagian lupa 




Setelah mengetahui nilai satuan dari tiap menara 
yaitu 3, subjek S3 menghitung jumlah persegipanjang pada 
menara III dengan cara mengurangi tinggi menara III 
dengan nilai keseluruhan bangun pada menara III yaitu 30-
12=18. Kemudian hasil tersebut dibagi dengan nilai satuan 
persegipanjang yang sebelumnya sudah ditentukan yaitu 3. 
Lalu S3  menemukan jumlah persegipanjang yang ditempel 
pada menara III yaitu berjumlah 6 buah persegipanjang. 
Sebelum yakin dengan jawaban tersebut, S3 melakukan 
perhitungan ulang dengan mencocokkan dari pernyataan 
pada soal dan gambar yang telah disajikan oleh peneliti. 
Berhubung hasil yang didapatnya selalu sama dengan awal 
yang ditentukan, disitu S3  mempunyai keyakinan dan dapat 
menyimpulkan bahwa jumlah persegipanjang pada menara 
III berjumlah 6 buah.  
b. Deskripsi Data S4 
Data proses pemecahan masalah matematika 
mengenai materi SPLDV untuk mengetahui profil 
berpikir Sibernetik siswa terdiri atas data tertulis dan 
hasil wawancara. Data tertulis S4 disajikan pada gambar 
4.4 sebagai berikut : 
 
      Gambar 4.4 




Berdasarkan Gambar 4.4, terlihat S4 dengan singkat 
menyelesaikan soal hanya dengan satu kali proses. S4 
menyelesaikan masalah tersebut dengan tahap pertama 
yaitu memahami tiap butir- butir pertanyaan pada soal 
dangan mengaitkan dengan gambar yang disajikan oleh 
peneliti. Tanpa menulis apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan, subjek S4 tanggap mengerjakan soal tersebut 
dengan bantuan penggarais. S4 mengatakan sebelum 
melakukan perhitungan untuk mencari jumlah 
persegipanjang pada menara III, dengan melakukan 
perkiraan yang sudah diteliti sebelumnya yang memgaitkan 
dari tinggi tiap menara serta beberapa bangun  penyusun 
dari tiap menara tersebut.  
Awalnya S4 memperoleh nilai 0,5 pada satuan 
persegipanjang yaitu dengan mengukur tinggi 
persegipanjang pada menara I. Kemudian pada menara II S4 
memastikan kembali tinggi dari tiap satuan persegipanjang, 
berhubung nilainya sama maka S4 menyatakan bahwa nilai 
satuan persegipanjang tiap menara adalah 0,5. Lalu S4 
mengukur panjang bangun yang terdapat garis putus-putus 
pada menara III dengan penggaris, kemudian membaginya 
dengan 0,5 yang sebelumnya menyatakan nilai satuan 
persegipanjang tiap menara. Sehingga dari cara tersebut S4 
dapat mengetahui jumlah persegipanjang pada menara III 
dan menyimpulkan bahwasannya terdapat 6 buah 
persegipanjang yang akan tertempel.  
Melihat hasil jawaban tertulis pada Gambar 4.4 
maka dilakukan wawancara untuk mengungkap profil 
berpikir Sibernetik S4 dalam pemecahan masalah 
matematika. Berikut ini adalah hasil transkrip wawancara 
antara peneliti dengan S4  yang kemudian akan 
dideskripsikan.  
P   :  Apakah sebelumnya kamu pernah 
memecahkan soal semacam ini? 
S4.1  : Sepertinya  pernah tapi saya lupa kak. 
Soalnya diberikan waktu kelas VII dulu, 
tapi bentuknya bukan soal cerita gini. 
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P   :  Apa yang pertama kali kamu lakukan 
ketika menerima soal tersebut? 
S4.2  : Eeh, saya mengukur tinggi persegipanjang 
tiap-tiap menara yang telah diketahui.  
P  : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari 
soal tersebut? 
S4.3  : Ya, bangun-bangun penyusun yang ada 
pada tiap menara  
P    : Darimana kamu mendapatkan informasi 
mengenai  hal tersebut? 
S4.4    :  Dulu saya  pernah diajarkan sama guru 
saya, tapi saya lupa gimana 
menjelaskannya. 
P     :  Apakah informasi yang terdapat pada 
soal itu sudah cukup untuk menjawab 
apa yang ditanyakan? 
S4.5    : Cukup nggak cukup, sih. Soalnya kan 
harus nyari yang belum diketahui 
terlebih dulu, kayak tinggi tiap 
persegipanjangnya. Jadi ya harus nyari  
ini dulu biar bisa dapetin jawabannya. 
P      :  Menurut kamu masih ada informasi yang 
belum jelas dari soal ini? 
S4.6    :  Kalo yang dari soal sudah jelas kak. 
P     :  Sebelum mulai mengerjakan soal ini tadi, 
apakah kamu sudah punya gambaran 
mau menyelesaikan pakai cara apa? Jika 
iya, coba jelaskan! 
S4.7  :  Tadi pertamanya sih saya mau pakek cara 
eliminasi atau subtitusi tapi saya agak 
lupa. hehehe 
P     :  Tadi  saya lihat,  kamu sering diam lama 
itu apa yang sedang dipikirkan? 
S4.8  :  Hmm, saya bingung yang itu tadi kak cara 
bagaimana untuk menyelesaikannya. 
Sedangkan yang diketahui jumlah 
bangun tiap menara dan tinggi menara 
saja. Dan saya mencoba mengingat cara 
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eliminasi dan subtitusi yang pernah 
diajarkan sama guru matematika.   
P     :  Apakah kamu mengaitkan apa yang 
diketahui soal dengan informasi atau 
pengetahuan yang pernah diperoleh 
sebelumnya?  
S4.9   :  Tidak kak, saya langsung kepikiran pakek 
cara seperti itu. Lah saya coba 
mengingatnya tapi gak ingat-ingat.  
P     :  Kenapa  disini  kamu menggunakan cara 
itu? 
S4.10   :  Ya, soalnya saya mengerjakan menurut 
kemampuan saya. 
P     :  Terus disitu kamu menyebutkan bahwa 
terdapat 6 buah pada menara III, 
darimana? 
S4.11: Pertama kan saya menghitung tinggi tiap-
tiap persegipanjang pada menara I dan 
II, dan berhubung sama maka saya 
terapkan untuk menghitung jumlah 
persegipanjang pada menara III .  
P   :Apakah kamu mengalami kesulitan ketika 
menyelesaikan soal? 
S4.12  :  Iya kak, untuk mencari cara untuk 
menghitung jumlah banyaknya 
persegipanjang pada menara III yang 
hanya diketahui tingginya saja. 
P     :  Coba jawabannya dicek kembali, sudah 
yakin benar sama jawaban 6 buah itu? 
S4.13  :  Hmm.. sudah, kak. 
P      :  Kesimpulan apa yang dapat kamu berikan 
dari hasil pekerjaanmu ini? 
S4.14   :  yaitu  jumlah persegipanjang pada 
menara III adalah 6.  
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, terlihat 
bahwa S4 waktu kelas VII sebelumnya pernah mendapatkan 
soal seperti yang diberikan peneliti, hanya saja berupa 
gambar yang tidak sama dengan seperti diterimanya 
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sekarang yaitu berupa soal konstektual.  Tetapi, S4 
mengalami kesusahan untuk mengingat materi yang 
sebelumnya sudah diterima, sehingga S4 tidak mengaitkan 
informasi yang dulu pernah didapat hanya sekedar 
mengingat nama metode yang digunakan apabila dalam 
mengerjakan soal seperti yang diberikan bahkan lupa 
dengan proses dari cara tersebut.  
S4 dalam menentukan jumlah persegipanjang pada 
menara III awalnya ingin menggunakan cara eliminasi atau 
subtitusi, berhubung tidak yakin karena kurang 
pemahamannya pada metode tersebut. Sehingga cara yang 
digunakan oleh S4 yaitu dengan cara mengukur tinggi 
persegipanjang yang terdapat pada menara I dan menara II. 
Dalam pengukuran tersebut S4 memastikan bahwa nilai 
tinggi tiap satuan persegipanjang tersebut sama, maka 
menyatakan bahwa nilainya adalah 0,5. Dari hasil tersebut 
S4 mengaitkan hal tersebut untuk menghitung jumlah 
persegipanjang pada menara III. Dengan cara mengukur 
bangun yang terdapat garis putus- putus, kemudian 
membaginya dengan 0,5 yang sebelumnya menyatakan 
nilai satuan persegipanjang. Sehingga dalam perhitungan 
tersebut S4 menemukan jumlah persegipanjang pada menara 
III yaitu sebanyak 6.  
 
 
A. Analisis Data 
1. Profil Berpikir Sibernetik Subjek Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika yang Memiliki Gaya Berpikir  
Serialist 
Berdasarkan paparan pada deskripsi data, berikut 
hasil analisis data profil berpikir Sibernetik S1 dan S2 dalam 
pemecahan masalah matematika  
a. Analisis Data S1 
1) Sensory Register  
Berdasarkan transkrip hasil tulis dan 
wawancara, S1 telah menerima informasi berupa 
masalah matematika pada materi SPLDV dengan 
cara memahami dan membaca kembali masalah 
yang diberikan, kemudian menentukan beberapa 
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komponen untuk mengaitkan dalam pemecahan 
masalah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek menyimpan informasi ke dalam tempat 
penyimpanan informasi yang pertama yaitu 
sensory register melalui receptors (alat indra) 
yaitu  indra penglihatan.  
2) Attention (Perhatian) 
Informasi yang diterima oleh sensory 
register subjek akan diteruskan menuju short 
term memory untuk diolah lebih lanjut guna 
memperoleh penyelesaian masalah. Informasi 
terlebih dahulu diseleksi (selective attention)  
yaitu  dengan cara memilah informasi yang ada 
pada soal. Pada hasil pekerjaannya S1 
memisalkan jumlah setiap bangun yang ada pada 
menara dengan variabel x dan y. Menunjukkan 
bahwa mampu menjelaskan masalah yang 
diketahui dan sudah cukup memahami informasi- 
informasi yang diberikan pada soal.  
3) Perception (Persepsi) 
Hasil dari  selective attention  
merupakan informasi baru yang berguna dalam 
membantu subjek melakukan persepsi dalam 
menentukan materi apa yang terkait dengan 
masalah yang diberikan dan bagaimana subjek 
akan menyelesaikan masalah atau strategi apa 
yang akan digunakan agar memperoleh 
penyelesaian masalah yang benar. Berikut data 
hasil tes tulis subjek S1 pada tahap perception.  
 
Gambar 4.5 
    Jawaban Tertulis S1 pada Tahap Perception 
 
Pada Gambar 4.5 di atas, dapat 
diketahui bahwa S1 memisalkan dengan variabel 
terlebih dahulu pernyataan yang diketahui oleh 
soal, dengan memisalkan variabel x=jumlah 
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persegipanjang dan variabel y=jumlah segienam. 
Kemudian mengubahnya ke bentuk persamaan 
linier untuk tiap komponen yang diketahui pada 
menara. Hal tersebut dilakukan untuk 
mempermudah dalam proses penyelesaiannya.   
4) Retrieval (Pemanggilan Informasi) 
Setelah melalui tahap attention dan 
perception, informasi selanjutnya memasuki  
short term memory  S1. Dalam short term 
memory, informasi yang telah diperoleh 
berdasarkan seleksi akan diolah lebih lanjut. 
Informasi lama berupa pengetahuan atau konsep-
konsep yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 
masalah terkait cara untuk menentukan 
banyaknya jumlah persegipanjang pada menara 
III. S1 menggunakan metode eliminasi dan 
subtitusi untuk memecahkan masalah yang 
diberikan peneliti. Berikut data hasil tes tulis S1 
pada tahap retrieval 
 
                      Gambar 4.6 
       Jawaban Tertulis S1 pada Tahap Retrieval 
 
Pada Gambar 4.6 di atas, menjelaskan 
bahwa S1 menggunakan metode eliminasi dan 
subtitusi untuk menentukan jumlah 
persegipanjang pada menara III. Berdasarkan 
analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
retrieval S1 dalam menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan pengetahuan yang pernah 
diperoleh sebelumnya. Sehingga subjek 
mengaitkan pengetahuan tersebut dalam 
mengatasi masalah yang diterima sesuai dengan 
materi yang berhubungan.  
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5) Rehearsal (Pengulangan) 
S1 melakukan rehearsal(Pengulangan) 
dalam pengerjaan mencari jumlah persegi 
panjang pada menara III dengan mengaitkan 
perhitungan yang sebelumnya sudah dilakukan 
pada saat menggunakan metode eliminasi dan 





      Jawaban Tertulis S1 pada Tahap Rehearsal 
 
Berdasarkan Gambar 4.7 dan petikan 
wawancara S1.9, S1 telah melakukan pengulangan 
terhadap hasil pengerjaan sebelumnya. Sehingga 
untuk memperoleh hasil dari apa yang 
ditanyakan pada soal, S1 mengaitkan hasil 
perhitungan saat menggunakan metode eliminasi 
dan subtitusi untuk mengetahui jumlah 
persegipanjang pada menara III. Dari hasil 
analisis tersebut menunjukkan bahwa S1  telah 
menuliskan kembali informasi atau jawaban 
yang sudah dituliskan sebelumnya.  
6) Enconding (Pengkodean) 
Selama  S1  melakukan  proses 
penyelesaian masalah, di dalam  short term 
memory subjek  terjadi pula tahap encoding 
(penyimpanan informasi dari short term memory 
ke dalam long term memory). Informasi berupa 
hasil  retrieval  pada  short term memory  juga 
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diteruskan menuju lingkungan melalui effector 
yang terlebih dahulu telah melewati respon 
generator yaitu tahap dimana informasi pada 
short term memory ditransformasi untuk 
diteruskan menuju lingkungan berupa  respon  
yang dapat dilihat secara tertulis pada lembar 
jawaban. 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan S1 ,  dapat diketahui  
bahwa  S1 mampu menjelaskan secara jelas 
proses penyelesaian masalah yang telah 
dikerjakan. Subjek juga telah mengecek kembali 
kebenaran jawabannya, sehingga  memberikan  
hasil akhir  yang benar yaitu jumlah 
persegipanjang pada menara III adalah 6 buah.  
7) Short Term Memory (Memori Jangka Pendek) 
S1 telah menyimpan informasi ke 
dalam  short term memory dengan  melakukan 
proses penyelesaian  masalah  berupa  suatu 
perhitungan dan hasil dari perhitungan setelah 
informasi diberikan attention (perhatian).  
Berdasarkan jawaban tertulis subjek, transkrip 
hasil wawancara S1 dengan peneliti, dapat 
diketahui bahwa  subjek mampu menjabarkan 
proses eliminasi dan substitusi  serta operasi 
bilangan (penjumlahan, pengurangan, perkalian,  
pembagian) dengan cukup baik, sehingga 
penarikan kesimpulan  yang diberikan juga 
benar.  
8) Long Term Memory (Memori Jangka Panjang) 
Setelah informasi diproses di short 
term memory, baik  itu informasi yang baru 
masuk atau memori lama yang dipanggil 
kembali, maka beberapa informasi akan 
disimpan ulang di long term memory. Proses 
penyimpanan informasi ke dalam long term 
memory dapat diketahui  pada saat subjek 
melakukan  encoding.  Peneliti  hanya berasumsi 
jika S1 dapat menjelaskan jawaban yang sudah 
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dikerjakan maka apa yang telah dikerjakannya 
tersebut sudah tersimpan di  long term memory.  
  Hasil dari proses encoding 
menunjukkan bahwa  S1 sudah merasa mengenal 
struktur masalah, baik penggunaan komponen 
aljabar dalam penyelesaian materi SPLDV 
dengan melakukan operasi bilangan serta metode 
eliminasi dan substitusi.  Kendati demikian,  
subjek juga  sempat mengalami kesulitan dalam 
melakukan retrieval (pemanggilan  informasi) 
dari long term memory terkait metode 
penyelesaian. Pada petikan wawancara S1 
menjelaskan bahwa sebelumnya subjek  pernah 
mengerjakan soal yang serupa hanya saja 
berbeda bentuk, sehingga subjek masih ingat 
dengan cara penyelesaiannya.  
b. Analisis Data S2 
1) Sensory Register  
Berdasarkan transkrip hasil tulis dan 
wawancara, S2 telah menerima informasi berupa 
masalah matematika pada materi SPLDV dengan 
cara memahami dan membaca berulang-ulang 
masalah yang diberikan dalam hati. Berdasarkan 
analisis tersebut menunjukkan bahwa S2 
menyimpan informasi ke dalam tempat 
penyimpanan informasi yang pertama yaitu 
sensory register melalui receptors (alat indra) 
yaitu  indra penglihatan.  
2) Attention (Perhatian) 
Informasi yang diterima oleh sensory 
register subjek akan diteruskan menuju short 
term memory untuk diolah lebih lanjut guna 
memperoleh penyelesaian masalah. Informasi 
terlebih dahulu diseleksi (selective attention)  
yaitu  dengan cara memilah informasi yang ada 
pada soal. Pada lembar jawaban  S2 
mengungkapkan apa yang diketahui serta apa 
yang ditanya sesuai dengan soal dan penjelasan 
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gambar yang telah diberikan. Berikut data hasil 
tes tulis S2  pada tahap attention 
 
Gambar 4.8 
       Jawaban Tertulis S2 pada Tahap Attention 
 
Berdasarkan pada Gambar 4.8 di atas, 
dapat diketahui bahwa S2 menyebutkan hal yang 
diketahui pada soal seperti : menara I terdiri dari 
2 segienam dan 4 persegipanjang dan menara II 
terdiri dari 2 segienam dan 3 persegipanjang. 
Dan menyebutkan hal yang ditanya seperti : 
berapa banyak persegipanjang yang dibutuhkan 
untuk menempel menara III jika sudah tertempel 
2 segienam dengan tinggi seluruhnya adalah 30 
cm. Berdasarkan analisis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa S2 telah memilah informasi 
dengan menyebutkan atau menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal.  
3) Perception (Persepsi) 
Pada Gambar 4.8 telah dijelaskan 
juga bahwa S2 telah melakukan tahap perception. 
Saat subjek menuliskan bangun segienam = x 
dan bangun persegipanjang = y, hal tersebut 
merupakan rencana penyelesaiannya untuk 
menemukan nilai satuan dari persegipanjang. 
Kemudian S2 mengubah dari yang diketahui 
tersebut ke bentuk persamaan linier guna untuk 
menemukan jumlah persegipanjang yang akan 
tertempel pada menara III. Hasil analaisis 
tersebut menunjukkan bahwa perception S2 
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dalam menyelesaiakan masalah yang diberikan 
yaitu dengan mengubah terlebih dahulu kedalam 
persamaan linier. 
4) Retrieval (Pemanggilan Informasi) 
Dalam menentukan jumlah 
persegipanjang yang terdapat pada menara III S2 
mengoperasikan bentuk persamaan linier yang 
dijabarkan sebelumnya dengan menggunakan 
metode eliminasi dan subtitusi. Berikut data hasil 
tes tulis S2 pada tahap retrieval 
 
Gambar 4.9 
       Jawaban Tertulis S2 pada Tahap Retrieval 
 
Pada Gambar 4.9 di atas, menjelaskan 
bahwa S2 menggunakan metode eliminasi dan 
subtitusi untuk menentukan jumlah 
persegipanjang pada menara III. Berdasarkan 
analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
retrieval S2 dalam menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan pengetahuan yang pernah 
diperoleh sebelumnya seperti yang dijelaskan 
juga pada petikan wawancara S2.10 dengan 
peneliti. Sehingga subjek mengaitkan 
pengetahuan tersebut dalam mengatasi masalah 
yang diterima sesuai dengan materi yang 
berhubungan.  
5) Rehearsal (Pengulangan) 
S2 melakukan rehearsal(Pengulangan) 
dalam pengerjaan mencari jumlah persegi 
panjang pada menara III dengan mengaitkan 
perhitungan yang sebelumnya sudah dilakukan 
pada saat menggunakan metode eliminasi dan 
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      Jawaban Tertulis S2 pada Tahap Rehearsal 
 
Berdasarkan Gambar 4.9 di atas, S2 
telah melakukan pengulangan terhadap hasil 
pengerjaan sebelumnya. Sehingga untuk 
memperoleh hasil dari apa yang ditanyakan pada 
soal, S2 mengaitkan hasil perhitungan saat 
menggunakan metode eliminasi dan subtitusi 
untuk mengetahui jumlah persegipanjang pada 
menara III. Berdasarkan analisis tersebut 
menunjukkan bahwa S2  telah menuliskan 
kembali informasi atau jawaban yang sudah 
dituliskan sebelumnya.  
6) Enconding (Pengkodean) 
Selama S2  melakukan  proses 
penyelesaian masalah, di dalam  short term 
memory subjek  terjadi pula tahap encoding 
(penyimpanan informasi dari short term memory 
ke dalam long term memory). Informasi berupa 
hasil  retrieval  pada  short term memory  juga 
diteruskan menuju lingkungan berupa respon S2 
yang dapat dilihat secara tertulis pada lembar 
jawaban. 
Berdasarkan petikan wawancara S2.5, 
S2.9, yang dilakukan peneliti dengan S2 ,  dapat 
diketahui  bahwa S2 mampu menjelaskan secara 
terstruktur proses penyelesaian masalah yang 
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telah dikerjakan. Subjek juga telah mengecek 
kembali kebenaran jawabannya, sehingga  
memberikan hasil akhir yang benar yaitu pada 
menara III terdapat 6 bangun persegipanjang 
yang tertempel. 
7) Short Term Memory (Memori Jangka Pendek) 
S2 telah menyimpan informasi ke 
dalam  short term memory dengan  melakukan 
proses penyelesaian  masalah  berupa  suatu 
perhitungan dan hasil dari perhitungan setelah 
informasi diberikan attention 
(perhatian).Berdasarkan jawaban tertulis subjek, 
transkrip hasil wawancara S2 dengan peneliti, 
dapat diketahui bahwa  subjek mampu 
menjabarkan proses eliminasi dan substitusi  
serta operasi bilangan (penjumlahan, 
pengurangan, perkalian,  pembagian) dengan 
cukup baik, sehingga penarikan kesimpulan  
yang diberikan juga benar.  
8) Long Term Memory (Memori Jangka Panjang) 
Setelah informasi diproses di short 
term memory, baik  itu informasi yang baru 
masuk atau memori lama yang dipanggil 
kembali, maka beberapa informasi akan 
disimpan ulang di long term memory. Proses 
penyimpanan informasi ke dalam long term 
memory dapat diketahui  pada saat subjek 
melakukan  encoding.  Peneliti  hanya berasumsi 
jika S2 dapat menjelaskan jawaban yang sudah 
dikerjakan maka apa yang telah dikerjakannya 
tersebut sudah tersimpan di  long term memory.  
  Hasil dari proses encoding 
menunjukkan bahwa  S2 sudah merasa terbiasa 
dalam penyelesaian masalah tersebut dalam 
melakukan operasi bilangan serta metode 
eliminasi dan substitusi yang terdapat pada 
materi SPLDV. Pada saat itu  subjek juga  
sempat mengalami kesulitan dalam melakukan 
retrieval (pemanggilan  informasi) dari long term 
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memory terkait metode penyelesaian. Tetapi S2 
mampu mengatasinya karena dari petikan 
wawancara S2.15 menjelaskan bahwa subjek 
masih mengingat cara pengerjaan dari penjelasan 
guru yang pernah diterimanya.  
c. Profil Berpikir Sibernetik Siswa Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika yang Memiliki Gaya Berpikir  
Serialist Berdasarkan komponen Teori Sibernetik 
Menurut penjabaran deskripsi dan 
analisis data S1 dan S2 di atas, berikut disajikan 
simpulan profil berpikir Sibernetik siswa dalam 
pemecahan masalah matematika yang memiliki gaya 
berpikir Serialist berdasarkan komponen teori 
Sibernetik 
Tabel 4.1 
Profil Berpikir Sibernetik Siswa Dalam 
Pemecahan Masalah Matematika yang Memiliki 












Stimulus berupa masalah 
matematika yang peneliti 
ajukan berkaitan dengan 
materi SPLDV. Subjek 
mengamati soal yang 
diberikan, kemudian subjek 
membaca dan memahami 
gambar yang ada pada soal. 
Hal tersebut menunjukkan 
bahwa subjek   telah 
menyimpan informasi ke 
dalam sensory register 
melalui indra penglihatan. 
Dan subjek memisalkan 
dengan variabel lalu 
merubah ke bentuk 
Stimulus berupa masalah 
matematika yang peneliti 
ajukan berkaitan dengan 
materi SPLDV. Subjek 
mengamati soal, 
kemudian membaca dan 
memahami gambar yang 
terdapat pada soal. 
Kemudian menyebutkan 
tentang apa yang 
diketahui dan ditanya. 
Hal tersebut 
menunjukkan bahwa 
subjek   telah menyimpan 
informasi ke dalam 
sensory register melalui 
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persamaan linier dari hal 
yang diketahui pada soal 
untuk menghitung jumlah 
persegipanjang pada menara 
III 
indra penglihatan. Tahap 
selanjutnya subjek 
merubah ke bentuk 





permasalahan pada soal.  
Kesimpulan Informasi  atau  stimulus masuk ke  dalam  sensory 
register S1 dan S2 melalui receptors (alat indra), yaitu 
indra penglihatan dengan cara mengamati gambar dan 
membaca soal yang diberikan. 
Short Term 
Memory 
Subjek   telah melakukan 
proses penyelesaian masalah 
dengan mengubah 
pernyataan yang diketahui ke 
dalam persamaan linier, 
mengingat metode yang 
pernah diterimanya saat 
menyelesaikan masalah pada 
materi SPLDV yaitu cara 
eliminasi dan subtitusi. 
Subjek sempat mengalami 
kesulitan dalam 
menggunakan metode yang 
digunakan, tetapi dengan 
cara lain subjek dapat 
menyelesaikan masalah 





yang terdapat pada soal yang 
diberikan peneliti.  




yang diketahui ke bentuk 
persamaan linier, serta 
mampu mengingat 
penjelasan guru yang 
menjelaskan tentang 








masalah yang terdapat 
pada soal yaitu 
menentukan jumlah 
bangun persegipanjang 
pada menara III. Subjek 
juga mengalami kesulitan 
dalam penggunaan 
metode penyelesaiannya, 
tetapi  dapat diatasi oleh 
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sehingga subjek dapat 
menemukan jawaban dari 
masalah yang terdapat 
pada soal.  
Kesimpulan Kedua subjek telah melakukan proses penyelesaian 
berupa suatu perhitungan dan hasil dari perhitungan 
dengan menjabarkan konsep-konsep yang telah tersimpan 
di long term memory, sehingga respon yang diberikan 
benar.Kendati demikian, subjek  juga sempat mengalami 
lupa atau forgotten lost terhadap suatu konsep tertentu 
dalam menyelesaikan masalah.  
Long Term 
Memory 
Subjek   menyimpan dengan 
baik konsep tentang materi 
SPLDV seperti merubah ke 
dalam variabel, mengubah 
pernyataan ke bentuk 
persamaan linier, 
menggunakan metode untuk 
menyelesaikan persamaan 




Dan dapat mengambil 
kesimpulan dari hasil 
jawabannya. 
Subjek  menyimpan 
dengan baik konsep 
tentang materi SPLDV 
seperti merubah ke dalam 
variabel, mengubah 












Kesimpulan Kedua subjek  telah  menyimpan dengan baik konsep-
konsep di dalam long term memory  untuk diterapkan  




Profil berpikir Sibernetik siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika yang memiliki gaya berpikir 
Serialist berdasarkan komponen teori Sibernetik 
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menunjukkan adanya kesulitan dalam proses  retrieval. 
Hal itu terjadi  karena siswa mengalami lupa, sehingga 
beresiko mengalami improvidence terhadap suatu konsep 
tertentu. Meskipun mengalami hal tersebut, konsep-
konsep yang dibutuhkan short term memory untuk 
menyelesaikan masalah SPLDV telah tersimpan dengan 
baik di long term memory siswa, sehingga respon berupa 
jawaban yang diberikan benar. 
 
2. Profil Berpikir Sibernetik Subjek Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika yang Memiliki Gaya Berpikir  
Wholist 
Berdasarkan paparan pada deskripsi data, berikut 
hasil analisis data profil berpikir Sibernetik S3 dan S4 dalam 
pemecahan masalah matematika  
a. Analisis Data S3 
1) Sensory Register  
Berdasarkan transkrip hasil tulis dan 
wawancara, S3 telah menerima informasi 
berupa masalah matematika pada materi 
SPLDV dengan cara membaca dan memahami 
secara berulang-ulang gambar yang terdapat 
pada soal, kemudian subjek mendengarkan 
kembali apa yang dijelaskan oleh peneliti. Hal 
ini menunjukkan bahwa subjek menyimpan 
informasi ke dalam tempat penyimpanan 
informasi yang pertama yaitu sensory register 
melalui receptors (alat indra) yaitu indra 
penglihatan dan pendengaran.  
2) Attention (Perhatian) 
Informasi yang diterima oleh sensory 
register subjek akan diteruskan menuju short 
term memory untuk diolah lebih lanjut guna 
memperoleh penyelesaian masalah. Informasi 
terlebih dahulu diseleksi (selective attention)  
yaitu  dengan cara memilah informasi yang ada 






       Jawaban Tertulis S3 pada Tahap Attention 
 
Berdasarkan Gambar 4.11 di atas, 
pada hasil pekerjaannya S3 sekedar 
memberikan nilai pada setiap bangun datar 
penyusun yang terdapat pada tiap menara, 
seperti bangun datar persegipanjang, segienam 
dan bintang.  
3) Perception (Persepsi) 
Hasil dari  selective attention  
merupakan informasi baru yang berguna dalam 
membantu subjek melakukan persepsi dalam 
menentukan materi apa yang terkait dengan 
masalah yang diberikan dan bagaimana subjek 
akan menyelesaikan masalah atau strategi apa 
yang akan digunakan agar memperoleh 
penyelesaian masalah yang benar.  
Pada petikan wawancara S3.6, dapat 
diketahui bahwa S3 tidak menggunakan cara 
terstruktur seperti yang digunakan sebagian besar 
oleh temannya. S3 hanya sekedar melihat gambar 
yang ada pada soal, kemudian melakukan 
perhitungan dengan penalaran yang berguna 
untuk mengetahui jawaban dari permasalahan 
yang diberikan peneliti.  
4) Retrieval (Pemanggilan Informasi) 
Setelah melalui tahap attention dan 
perception, informasi selanjutnya memasuki  
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short term memory  S3. Dalam short term 
memory, informasi yang telah diperoleh 
berdasarkan seleksi akan diolah lebih lanjut. 
Informasi lama berupa pengetahuan atau konsep-
konsep yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 
masalah terkait cara untuk menentukan 
banyaknya jumlah persegipanjang pada menara 
III. S1 tidak menggunakan rumus dalam 
penyelesaiannya tapi hanya menggunakan nalar 
dan menggunakan operasi perhitungan yang 
pernah diperoleh.                             
Pada petikan wawancara S3.5 dan S3.9, 
menjelaskan bahwa S3 menghitung terlebih 
dahulu pengurangan antara tinggi menara I dan 
menara II untuk menemukan nilai satuan 
persegipanjang, yang akan digunakan dalam 
menentukan jumlah persegipanjang yang 
terdapat pada menara III. Kemudian S3 
melakukan operasi perhitungan yang 
menghasilkan nilai satuan persegipanjang tiap 
menara yaitu bernilai 3.  
S3 mengatakan pada petikan 
wawancara S3.6 , bahwa mengalami lupa untuk 
mengingat persoalan yang sama dan sudah 
dijelaskan oleh guru matematika sebelumnya. 
Sehingga S3 menggunakan caranya sendiri untuk 
menyelesaikan masalah yang diperoleh. Dari hal 
tersebut menunjukkan bahwa subjek hanya 
mengaitkan pengetahuan tentang operasi 
perhitungan yang pernah diperoleh saja tanpa 
mengaitkan metode yang pernah dijelaskan guru 
matematika sebelumnya dalam mengatasi 
masalah sesuai dengan materi.  
5) Rehearsal (Pengulangan) 
S3 melakukan rehearsal 
(Pengulangan) dalam pengerjaan mencari jumlah 
persegi panjang pada menara III, dengan 
mengaitkan perhitungan yang sebelumnya yang 
sudah dilakukan pada tahap awal yaitu operasi 
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perhitungan yang mengurangi tinggi menara I 
dengan menara II. Kemudian S3 melakukan 
operasi perhitungan dari tinggi menara III 
dikurangi dengan jumlah nilai keseluruhan 
bangun yang diketahui pada menara III. 
Sehingga dari hasil analisis tersebut S3 
menemukan jumlah bangun persegipanjang pada 
menara III dengan cara bertahap dari perhitungan 
awal. Berdasarkan analisis tersebut menunjukkan 
bahwa S3  telah menuliskan kembali informasi 
atau jawaban yang sudah dituliskan sebelumnya.  
6) Enconding (Pengkodean) 
Selama  S3  melakukan  proses 
penyelesaian masalah, di dalam  short term 
memory subjek  terjadi pula tahap encoding 
(penyimpanan informasi dari short term memory 
ke dalam long term memory). Informasi berupa 
hasil  retrieval  pada  short term memory  juga 
diteruskan menuju lingkungan melalui effector 
yang terlebih dahulu telah melewati respon 
generator yaitu tahap dimana informasi pada 
short term memory ditransformasi untuk 
diteruskan menuju lingkungan berupa  respon  
yang dapat dilihat secara tertulis pada lembar 
jawaban. 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan S3,  dapat diketahui  
bahwa S3 mampu menjelaskan secara jelas 
proses penyelesaian masalah yang telah 
dikerjakan. Subjek juga telah mengecek kembali 
kebenaran jawabannya, sehingga  memberikan  
hasil akhir  yang benar yaitu jumlah 
persegipanjang pada menara III adalah 6 buah.  
7) Short Term Memory (Memori Jangka Pendek) 
S3 telah menyimpan informasi ke 
dalam  short term memory dengan  melakukan 
proses penyelesaian  masalah  berupa  suatu 
perhitungan dan hasil dari perhitungan setelah 
informasi diberikan attention (perhatian).  
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Berdasarkan jawaban tertulis subjek dan 
transkrip hasil wawancara S3 dengan peneliti, 
dapat diketahui bahwa  subjek mampu 
menjabarkan proses penyelesaian masalah 
matematika serta melakukan operasi bilangan 
(penjumlahan, pengurangan, perkalian,  
pembagian) dengan cukup baik, sehingga 
penarikan kesimpulan  yang diberikan juga 
benar.  
8) Long Term Memory (Memori Jangka Panjang) 
Setelah informasi diproses di short 
term memory, baik  itu informasi yang baru 
masuk atau memori lama yang dipanggil 
kembali, maka beberapa informasi akan 
disimpan ulang di long term memory. Proses 
penyimpanan informasi ke dalam long term 
memory dapat diketahui  pada saat subjek 
melakukan encoding.  Peneliti  hanya berasumsi 
jika S3 dapat menjelaskan jawaban yang sudah 
dikerjakan maka apa yang telah dikerjakannya 
tersebut sudah tersimpan di  long term memory.  
  Hasil dari proses encoding 
menunjukkan bahwa  S3 sudah merasa mengenal 
struktur masalah, baik apa yang telah diketahui 
serta apa yang ditanyakan pada soal, tetapi hanya 
saja S3 menggunakan cara lain untuk 
menyelesaikan tanpa menggunakan rumus atau 
metode yang sesuai dengan materi yang 
diberikan. Alasan subjek tidak menggunakan 
metode yang sesuai dikarenakan kesulitan dalam 
mengingat hal tersebut.  
b. Analisis Data S4 
1) Sensory Register  
Berdasarkan transkrip hasil tulis dan 
wawancara, S4 telah menerima informasi 
berupa masalah matematika pada materi 
SPLDV dengan cara membaca dan memahami 
gambar berulang-ulang yang telah dibacakan 
oleh peneliti. Berdasarkan analisis tersebut 
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menunjukkan bahwa S4 menyimpan informasi 
ke dalam tempat penyimpanan informasi yang 
pertama yaitu sensory register melalui 
receptors (alat indra) yaitu  indra penglihatan 
dan indra pendengaran 
2) Attention (Perhatian) 
Informasi yang diterima oleh sensory 
register subjek akan diteruskan menuju short 
term memory untuk diolah lebih lanjut guna 
memperoleh penyelesaian masalah. Informasi 
terlebih dahulu diseleksi (selective attention)  
yaitu  dengan cara memilah informasi yang ada 
pada soal. S4 menunjukkan hanya memberikan 
nilai pada bangun yang terdapat garis putus-
putus pada menara III dan menuliskan nilai 
persatuan dari bangun datar yang menyusun 
pada bagian tersebut.  
3) Perception (Persepsi) 
Hasil dari  selective attention  
merupakan informasi baru yang berguna dalam 
membantu subjek melakukan persepsi dalam 
menentukan materi apa yang terkait dengan 
masalah yang diberikan dan bagaimana subjek 
akan menyelesaikan masalah atau strategi apa 
yang akan digunakan agar memperoleh 
penyelesaian masalah yang benar.  
Pada petikan wawancara S4.10, dapat 
diketahui bahwa S4 tidak menggunakan cara 
terstruktur seperti yang digunakan sebagian 
besar oleh temannya. S4 hanya sekedar melihat 
gambar yang ada pada soal, kemudian 
melakukan perhitungan dengan penalaran yang 
berguna untuk mengetahui jawaban dari 
permasalahan yang diberikan peneliti.  
4) Retrieval (Pemanggilan Informasi) 
Dalam menentukan jumlah 
persegipanjang yang terdapat pada menara III, 
S4 melakukan pengukuran dengan bantuan alat 
yaitu penggaris untuk mengukur nilai satuan 
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persegipanjang pada menara I dan menara II. 




      Jawaban Tertulis S4 pada Tahap Retrieval 
 
Pada Gambar 4.9 di atas, menjelaskan 
bahwa S4 menggunakan nalar dalam 
menyelesaikan masalah. Dengan mengukur nilai 
satuan tiap persegipanjang yang diketahui, 
kemudian mengaitkan saat menghitung jumlah 
persegipanjang yang akan tertempel pada menara 
III. Cara yang digunakan yaitu dengan membagi 
tinggi bangun yang terdapat garis putus-putus 
tersebut dengan nilai satuan persegipanjang yang 
sudah diketahui.  
5) Rehearsal (Pengulangan) 
S4 melakukan rehearsal 
(Pengulangan) dalam pengerjaan mencari jumlah 
persegi panjang pada menara III, dengan 
mengaitkan perhitungan yang sebelumnya yang 
sudah dilakukan pada tahap awal yaitu dengan 
mengukur dengan bantuan penggaris nilai satuan 
dari bangun persegipanjang pada menara I dan 
menara II. Sehingga dari hasil analisis tersebut S4 
menemukan jumlah bangun persegipanjang pada 
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menara III dengan cara bertahap dari perhitungan 
awal, lalu dilanjutkan membagi tinggi bangun 
yang memiliki garis putus-putus tersebut dengan 
nilai satuan persegipanjang sebelumnya. Setelah 
melakukan perhitungan tersebut S4 menemukan 
jumlah persegipanjang pada menara III yaitu 6. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan 
bahwa S4 telah menuliskan kembali informasi 
atau jawaban yang sudah dituliskan sebelumnya.  
6) Enconding (Pengkodean) 
Selama  S4 melakukan  proses 
penyelesaian masalah, di dalam  short term 
memory subjek  terjadi pula tahap encoding 
(penyimpanan informasi dari short term memory 
ke dalam long term memory). Informasi berupa 
hasil  retrieval  pada  short term memory  juga 
diteruskan menuju lingkungan melalui effector 
yang terlebih dahulu telah melewati respon 
generator yaitu tahap dimana informasi pada 
short term memory ditransformasi untuk 
diteruskan menuju lingkungan berupa  respon  
yang dapat dilihat secara tertulis pada lembar 
jawaban. 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan S4,  dapat diketahui  
bahwa  S4 mampu menjelaskan secara jelas 
proses penyelesaian masalah yang telah 
dikerjakan, meskipun menggunakan cara yang 
kurang tepat. Subjek juga telah mengecek 
kembali kebenaran jawabannya, sehingga  
memberikan  hasil akhir  yang benar yaitu 
jumlah persegipanjang pada menara III adalah 6 
buah.  
7) Short Term Memory (Memori Jangka Pendek) 
S4 telah menyimpan informasi ke 
dalam  short term memory dengan  melakukan 
proses penyelesaian  masalah  berupa  suatu 
perhitungan dan hasil dari perhitungan setelah 
informasi diberikan attention (perhatian).  
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Berdasarkan jawaban tertulis subjek dan 
transkrip hasil wawancara S4 dengan peneliti, 
dapat diketahui bahwa  subjek mampu 
menjabarkan proses penyelesaian masalah 
matematika serta melakukan operasi bilangan 
(penjumlahan, pengurangan, perkalian,  
pembagian) dengan cukup baik, meskipun 
dengan menggunakan cara yang kurang tepat. 
Sehingga penarikan kesimpulan  yang diberikan 
sesuai.  
8) Long Term Memory (Memori Jangka Panjang) 
Setelah informasi diproses di short 
term memory, baik  itu informasi yang baru 
masuk atau memori lama yang dipanggil 
kembali, maka beberapa informasi akan 
disimpan ulang di long term memory. Proses 
penyimpanan informasi ke dalam long term 
memory dapat diketahui  pada saat subjek 
melakukan encoding.  Peneliti  hanya berasumsi 
jika S4 dapat menjelaskan jawaban yang sudah 
dikerjakan maka apa yang telah dikerjakannya 
tersebut sudah tersimpan di  long term memory.  
  Hasil dari proses encoding 
menunjukkan bahwa  S4 sudah merasa mengenal 
struktur masalah, baik apa yang telah diketahui 
serta apa yang ditanyakan pada soal, tetapi hanya 
saja S4 menggunakan cara lain untuk 
menyelesaikan tanpa menggunakan rumus atau 
metode yang sesuai dengan materi yang 
diberikan. Alasan subjek tidak menggunakan 
metode yang sesuai dikarenakan kesulitan dalam 
mengingat hal tersebut.  
c. Profil Berpikir Sibernetik Siswa Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika yang Memiliki Gaya Berpikir  
Wholist Berdasarkan komponen Teori Sibernetik 
Menurut penjabaran deskripsi dan 
analisis data S3 dan S4 di atas, berikut disajikan 
simpulan profil berpikir Sibernetik siswa dalam 
pemecahan masalah matematika yang memiliki gaya 
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berpikir Wholist berdasarkan komponen teori 
Sibernetik 
Tabel 4.2 
Profil Berpikir Sibernetik Siswa Dalam 
Pemecahan Masalah Matematika yang Memiliki 












Stimulus berupa masalah 
matematika yang peneliti 
ajukan berkaitan dengan 
materi SPLDV. Subjek 
mengamati soal dan 





membaca dan memahami 
gambar yang ada pada 
soal. Kemudian subjek 
memberikan nilai satuan 
tiap bangun datar pada 
menara I dan menara II. 
Hal tersebut 
menunjukkan bahwa 
subjek telah menyimpan 
informasi ke dalam 
sensory register melalui 





yang peneliti ajukan 
berkaitan dengan 





dibacakan oleh peneliti 
serta memahami 
gambar berulang-ulang 
yang terdapat pada 
soal. Kemudian 
menandai pada bangun 
yang memiliki garis 
putus-putus dengan 




bahwa subjek   telah 
menyimpan informasi 
ke dalam sensory 
register melalui indra 







Informasi  atau  stimulus masuk ke  dalam  sensory 
register  subjek    S3 dan S4 melalui receptors (alat 
indra), yaitu indra penglihatan dengan cara 
mengamati gambar dan membaca soal yang 
diberikan dan indra pendengaran saat 


















Subjek telah melakukan 
proses penyelesaian 
masalah menggunakan cara 
lain yaitu dengan penalaran 
yang memberi nilai satuan 
bangun datar penyusun 
menara. Dengan 
menentukan terlebih 
dahulu nilai satuan 
persegipanjang dengan cara 
mengurangi tinggi menara 
I dan menara II. Kemudian 
untuk mengetahui jumlah 
persegipanjang pada 
menara III, subjek 
membagi tinggi menara III 
dengan jumlah nilai 
keseluruhan bangun 
penyusun pada menara III. 
Subjek sempat mengalami 
kesulitan dalam 
menggunakan metode yang 
digunakan, tetapi dengan 
cara lain subjek dapat 
menyelesaikan masalah 
tersebut. 
Subjek   telah 
melakukan proses 
penyelesaian masalah 
dengan cara lain yang 















akan tertempel pada 
menara III dengan 
mengukur tinggi 
bangun pada menara 


















Kedua subjek telah melakukan proses penyelesaian 
berupa cara lain yang tidak sesuai dengan materi. 
Subjek melakukan penalaran dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan serta melakukan suatu 
perhitungan dalam menyelesaikan masalah. 
Mengaitkan konsep yang telah tersimpan di long 
term memory. Subjek  juga sempat mengalami 
kesulitan dalam menerapkan metode penyelesaian 












Subjek   menyimpan kurang 
baik konsep tentang materi 
SPLDV seperti merubah ke 
dalam variabel, mengubah 
pernyataan ke bentuk 
persamaan linier, 
menggunakan metode untuk 
menyelesaikan persamaan 
linier, hanya mampu 
melakukan operasi bilangan 
(perkalian,pembagian, 
penjumlahan, pengurangan) 
dalam penyelesaian masalah. 
Tetapi dengan cara lain 
subjek dapat mengambil 
kesimpulan dari hasil 
jawabannya. 
Subjek  menyimpan 
kurang baik konsep 
tentang materi 
SPLDV seperti 




















Kedua subjek  kurang baik dalam menyimpan 
konsep-konsep di dalam long term memory  untuk 
diterapkan  pada  short term memory  ketika 
dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah yang 






Profil berpikir Sibernetik siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika yang memiliki 
gaya berpikir Wholist berdasarkan komponen teori 
Sibernetik menunjukkan adanya kesulitan dalam 
proses  retrieval. Hal itu terjadi  karena siswa 
mengalami lupa pada suatu konsep tertentu. Tetapi 
mempunyai cara lain dalam penyelesaiannya, 
dengan menggunakan operasi yang pernah 
dipelajarinya. Sehingga pada tahap penyelesaian 
masalah kebanyakan melakukan generalisasi yang 
berlebihan. Sebab konsep yang dibutuhkan short 
term memory untuk menyelesaikan masalah SPLDV 









A. Pembahasan Profil Berpikir Sibernetik Siswa dalam 
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya 
Berpikir Serialist dan Wholist.  
Berdasarkan  hasil  deskripsi dan analisis data 
yang diuraikan pada bab  sebelumnya,  menunjukkan adanya 
perbedaan  profil  berpikir Sibernetik siswa dalam pemecahan 
masalah yang memiliki gaya berpikir serialist dan wholist. 
Berikut  ini adalah pembahasan  profil berpikir Sibernetik siswa  
dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya 
berpikir serialist dan wholist:  
1. Profil Berpikir Sibernetik Siswa dalam Pemecahan 
Masalah Matematika yang Memiliki Gaya Berpikir 
Serialist 
Proses berpikir siswa yang memiliki gaya berpikir serialist 
dalam menyelesaikan masalah matematika dimulai dari 
adanya  informasi  (stimulus)  yang berupa masalah dengan 
materi SPLDV.  Selanjutnya, stimulus tersebut masuk ke 
dalam sensory register  melalui receptors (alat indra)  yaitu 
indra penglihatan dengan cara  membaca dan  mengamati 
gambar pada  soal yang diberikan. Hal ini sesuai dengan  
penelitian Syifa’ul bahwa informasi masuk ke  dalam  
sensory register  melalui aktivitas membaca. 1 
Siswa yang memiliki gaya berpikir serialist 
memberikan  attention (perhatian) dengan cara memilah 
informasi yang ada pada soal agar informasi terfokus. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Prinz yang mengatakan bahwa 
attention  terfokus pada beberapa informasi, dengan 
memberi perhatian atau makna terhadap informasi baru 
maka  informasi tersebut mungkin dapat terhubung dengan 
                                                          
1 Syifaul Amanah, Cholis Sa’diyah, Sudirman, “Proses Berpikir Siswa SMP Bergaya 
kognitif Field Dependent dan Field Independent Dalam Menyelesaikan Masalah 
Berdasarkan Teori Pemrosesan Informasi”, Jurnal Pendidikan, 1:2, (Februari,2016), 243.  
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pengetahuan yang sudah ada.2 Dengan demikian, siswa 
yang memiliki gaya belajar serialist dapat membedakan apa 
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal.  Kemudian  
attention  (perhatian) yang terjadi pada siswa tersebut dapat 
terfokus pada informasi (stimulus) secara lengkap. 
Setelah siswa memberikan attention  
(perhatian) dengan cara memilah informasi yang ada pada 
soal,  maka selanjutnya akan timbul perception  (persepsi). 
Hal ini sesuai dengan penelitian Dharma Bagus Pratama, 
dkk yang menjelaskan bahwa dengan melakukan seleksi 
attention (perhatian) maka siswa akan memberikan  
perception terhadap soal.3Perception (persepsi) siswa yang 
memiliki gaya berpikir serialist mengubah pernyataan yang 
terdapat pada soal cerita ke bentuk persamaan linier dengan 
tujuan untuk menyelesaikan masalah tersebut, dengan 
menggunakan metode eliminasi dan subtitusi yang sesuai 
dengan materi yang diberikan yaitu SPLDV.  
Siswa yang memiliki gaya berpikir serialist 
kemudian melakukan proses retrieval dengan memanggil 
kembali  informasi atau  konsep dari long term memory 
(memori jangka panjang). Selanjutnya,  siswa  melakukan 
rehearsal dengan melakukan pengulangan konsep  yang 
sudah mengalami  retrieval tersebut pada  short term 
memory. Pada tahap retrieval,  siswa kembali menggunakan 
konsep yang ada pada long term memory.  Sesuai dengan 
perception(persepsi) siswa sebelumnya bahwa masalah 
dapat diubah ke bentuk persamaan linier yang kemudian 
diselesaikan dengan cara menggunakan metode eliminasi 
dan subtitusi,  meskipun ada dari beberapa kesulitan dalam 
memahami konsep tersebut. Namun, dalam 
merealisasikannya untuk menentukan jumlah 
persegipanjang pada menara III yang belum diketahui  
dengan melakukan  retrieval  terhadap operasi perhitungan 
(pengurangan, penjumlahan, perkalian dan pembagian) 
                                                          
2 Dharma Bagus Pratama Putra, Terdy Kistofer, Iftitaahul Mufarrihah, “Proses Berpikir 
Mahasiswa Teknik Informatika dalam Menyelesaikan Statistika Berdasarkan Teori 
Pemrosesan Informasi”, Jurnal Ilmiah Inovasi Teknologi Informasi, 2:2, (November, 






serta mengaitkan perhitungan sebelumnya yang sudah 
dilakukan. Sehingga, siswa yang memiliki gaya berpikir 
serialist juga pernah mengalami kesulitan pada tahap  
retrieval  karena siswa mengalami lupa atau forgotten lost. 
Siswa yang memiliki gaya berpikir serialist  
kadang sedikit mengalami forgotten lost dalam memanggil 
suatu konsep tertentu dari long term memory. Tetapi, hal 
tersebut tidak mempengaruhi respon berupa jawaban yang 
diberikan. Hal ini dikarenakan siswa  sebelumnya pernah 
menyelesaikan masalah materi SPLDV. Kemudian siswa 
yang memiliki gaya berpikir serialist melakukan  rehearsal 
(pengulangan) terhadap metode ataupun konsep SPLDV.  
Setelah informasi  melalui tahap retrieval dan rehearsal, 
informasi atau  stimulus  selanjutnya  mulai  meninggalkan  
short term memory (memori jangka pendek).  
Ketika informasi (stimulus) meninggalkan 
short term memory,  maka  ada dua kemungkinan yang 
terjadi yaitu informasi akan menuju ke long term memory  
atau akan diteruskan menuju lingkungan berupa respon. 
Selama proses penyelesaian masalah, di dalam short term 
memory siswa terjadi pula tahap encoding  (penyimpanan 
informasi dari short term memory ke long term memory). 
Baik informasi baru  yang  disimpan  atau informasi lama 
yang disimpan ulang dari short term memory menuju long 
term memory, sehingga informasi dapat dipanggil kembali 
pada saat dibutuhkan.  
Beberapa informasi akan disimpan ulang di 
long term memory  setelah informasi diproses di  short term 
memory, baik itu informasi yang baru mereka peroleh atau 
informasi yang telah  didapatkan dan dipanggil kembali. 
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan asumsi bahwa 
siswa dikatakan telah melakukan encoding jika siswa dapat 
menjelaskan jawaban yang diperoleh. Kemudian jika 
terdapat siswa yang tidak dapat menjelaskan jawaban yang 
diperoleh atau siswa lupa bagaimana cara mendapatkan 
jawabannya maka  dapat  diartikan bahwa  tidak semua 






Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
profil berpikir Sibernetik siswa yang memiliki gaya berpikir 
serialist dalam menyelesaikan masalah matematika dimulai 
dari adanya  informasi atau  stimulus  berupa masalah  yang 
masuk ke dalam sensory register melalui indra penglihatan 
dengan membaca soal. Kemudian siswa melakukan 
attention dan memberikan  perception. Perception akan 
direalisasikan siswa ketika melakukan proses penyelesaian 
masalah di short term memory dengan melakukan  proses 
retrieval (pemanggilan kembali). Sehingga, siswa juga 
pernah   mengalami forgotten lost dalam melakukan 
retrieval  terhadap suatu konsep tertentu karena lupa yang 
beresiko untuk terjadinya improvidence. Tetapi dari hal 
tersebut, siswa menunjukkan bahwa komponen 
penyimpanan informasi dan proses kognitif siswa yang 
memiliki gaya berpikir serialist telah berfungsi dengan baik 
meskipun telah terjadi sebagian memory yang hilang dalam 
pemecahan masalah matematika.  
 
2. Profil Berpikir Sibernetik Siswa dalam Pemecahan 
Masalah Matematika yang Memiliki Gaya Berpikir 
Wholist 
Siswa yang  memiliki gaya berpikir wholist 
melakukan  proses berpikir yang berbeda. Proses berpikir 
dimulai dari adanya informasi berupa soal.  Ketika lembar 
soal diberikan,  siswa  yang  memiliki gaya berpikir 
wholist  menerima informasi dengan membaca soal yang 
diterima dan mendengarkan penjelasan yang diberikan 
peneliti .Kemudian informasi  berupa soal  tersebut masuk 
ke dalam sensory register. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Ngilawajan,  pada awalnya informasi masuk ke 
dalam sensory register  melalui aktivitas membaca atau 
mendengar dan dapat dikatakan bahwa aktivitas membaca 
yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa  tersebut  telah  
menggunakan indra penglihatannya untuk memahami dan 





diterimanya.4 Selanjutnya terjadi attention siswa yang 
memiliki gaya berpikir wholist. Dengan adanya attention, 
siswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang 
diberikan. Sehingga siswa dapat mengetahui  informasi  
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika dipengaruhi oleh beberapa hal,  antara 
lain kemampuan  siswa  dalam mengidentifikasi hal yang 
diketahui dalam masalah yang diberikan sebagai modal 
untuk menentukan strategi dan langkah awal. Menurut 
Gagne, kemampuan individu dalam mengidentifikasi 
masalah yang diberikan dipengaruhi oleh pengalaman dan 
pengetahuan dari individu tersebut.5 Siswa  mampu 
mengidentifikasi informasi yang diberikan,  namun kadang 
siswa juga menafsirkan informasi yang tidak sesuai  dengan 
masalah yang diberikan. 
Pada tahap perception, persepsi atau pendapat 
yang diberikan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
diberikan  beragam. Seperti halnya ungkapan siswa  yang 
menyatakan bahwa soalnya sedikit membingungkan. Hal 
tersebut juga merupakan persepsi, namun persepsi yang 
difokuskan dalam penelitian ini adalah persepsi mengenai 
langkah apa yang akan dilakukan siswa setelah  mengamati 
dan membaca soal yang diberikan. 
Perception (persepsi) siswa yang  memiliki 
gaya berpikir wholist adalah menggunakan konsep 
matematika yang pernah diperoleh. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Ngilawajan bahwa siswa mengolah informasi 
yang ditunjukkan dengan mengaitkan informasi yang 
diterima dari soal dengan pengetahuan/pengalamannya. 6 
Banyak hal yang menyebabkan  siswa  tidak dapat 
menyelesaikan masalah, salah satunya dikarenakan 
pengetahuan dan pengalaman yang terbatas. Selain itu, 
                                                          
4 Darma Andreas Ngilawajan, 2013, “Proses Berpikir Siswa SMA dalam Memecahkan 
Masalah Matematika Materi Turunan Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Independent dan 
Field Dependent”, Pedagogia, Vol.2 No.1, Februari 2013. 71 -83 
5 Syifaul’ul Amanah, Cholis Sa’dijah, sudirman, Hal 245 




konsep dan pengalaman yang digunakan untuk merespon 
stimulus tidak tersimpan dengan baik di memori. 
Pada tahap  retrieval, siswa  melakukan  
retrieval  terhadap  konsep-konsep yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan masalah dari  long term memory. Pada 
proses retrieval inilah siswa sering  mengalami kesalahan. 
Siswa yang memiliki gaya berpikir wholist menggunakan 
cara penalaran dalam menyelesaikan masalah yang 
diberikan, karena dianggap lebih mudah dan praktis. Hal ini 
sesuai dengan perception  sebelumnya yang sering dialami 
yaitu dengan ketidakpahaman siswa terhadap konsep 
tersebut dan tidak menyimpannya pada memori jangka 
panjang,  tetapi  dalam merealisasika siswa juga melakukan  
operasi perkalian, pengurangan, dan substitusi yang pernah 
dipelajari. Ketika menentukan jumlah persegipanjang pada 
menara III yang belum diketahui.  
Siswa yang memiliki gaya berpikir wholist 
mengalami  lupa atau forgotten lost, atau dengan kata lain 
konsep SPLDV maupun operasi bilangan kadang tidak 
tersimpan dengan baik di long term memory. Siswa juga  
melakukan retrieval konsep yang  kurang tepat  sehingga 
respon yang diperoleh salah, tetapi solusi yang diberikan 
cukup relevan.  Respon  siswa yang salah dikarenakan  
konsep-konsep yang dibutuhkan tidak tersimpan dengan 
baik di long term memory siswa. Hanya saja ada beberapa 
konsep lain yang disesuaikan untuk menyelesaikan masalah 
yang masih tersimpan di long term memory 
Beberapa informasi akan disimpan ulang di 
long term memory, setelah informasi diproses di short term 
memory, baik itu informasi yang baru mereka dapatkan atau 
informasi yang telah mereka dapatkan dan dipanggil 
kembali. Hal ini disebut dengan  proses encoding. Siswa 
dikatakan melakukan encoding  jika siswa dapat 
menjelaskan jawaban yang diperoleh. Proses penyelesaian 
masalah diasumsikan tersimpan di memori jangka 
panjangnya meskipun  hasil yang diberikan sedikit tidak 
sesuai tetapi bernilai benar. Jika terdapat siswa yang tidak 
dapat menjelaskan jawaban yang diperoleh atau siswa lupa 





semua proses yang dilakukan siswa masuk ke long term 
memory.  
Proses encoding yang terjadi pada siswa 
terlihat kelancarannya pada saat wawancara dilakukan. 
Proses encoding yang dilakukan berupa penguatan terhadap 
sejumlah konsep-konsep yang sudah dilakukan  retrieval 
dari  long term memory  (memori jangka panjang). Pada 
jawaban-jawaban yang diyakini benar, terjadi  encoding 
terhadap konsep-konsep yang sudah dipanggil dari  long 
term memory (memori jangka panjang) sebelumnya. 7 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa  
proses berpikir siswa yang memiliki gaya berpikir wholist 
dalam menyelesaikan masalah  matematika dimulai dari 
adanya  informasi atau  stimulus berupa masalahyang 
diberikan peneliti yang masuk ke dalam  sensory register 
melalui indra penglihatan dan pendengaran. Siswa 
melakukan attention dan memberikan perception. Ketika 
melakukan proses penyelesaian, siswa mengalami  
kesalahan dalam proses penggunaan konsep yang sesuai 
diakibatkan lupa, tetapi siswa memiliki cara lain yang 
disimpan pada long term memory untuk memecahkan 
masalah tersebut. Akibatnya, respon berupa jawaban yang 
diberikan siswa sediki kurang tepat, tetapi juga pernah 
bernilai benar karena kebetulanatau memang benar sebab 
ada cara lain yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 
tersebut . Hal tersebut dikarenakan konsep-konsep yang 
dibutuhkan short term memory kurang  tersimpan dengan 
baik di dalam long  term memory, sehingga  siswa sering 
mengalami kesalahan akibat lupa dan beresiko melakukan 






                                                          
7 Buaddin Hasan, “Proses Berpikir Mahasiswa dalam Mengkonsumsi Bukti Menggunakan 
Induksi Matematika Berdasarkan Teori Pemrosesan Informasi”, Jurnal Apotema, 2:1, 




B. Diskusi Hasil Penelitian   
Hasil analisis data dan  pembahasan hasil penelitian 
tentang profil berpikir Sibernetik siswa dalam pemecahan 
masalah matematika berdasarkan gaya berpikir serialist dan 
wholist didapatkan pengetahuan baru yaitu  siswa yang memiliki 
gaya berpikir serialist dalam pemahaman konsep lebih banyak 
mengaitkan pengetahuan yang sebelumnya pernah mereka 
dapatkan dan sesuai dengan materi pemecahan masalah yang 
diberikan. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 
yang memiliki gaya berpikir serialist ternyata pernah mengalami 
lupa atau  forgotten lost  terhadap suatu konsep tertentu. Hal ini 
dikarenakan siswa yang memiliki gaya berpikir serialist  
menggunakan metode menghafal dalam belajar. Sedangkan 
siswa yang memiliki gaya berpikir wholist dalam pemecahan 
masalah sedikit mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
diakibatkan sering mengalami retrieve failure. Selain itu, siswa 
yang memiliki gaya berpikir wholist dalam pemecahan masalah 
banyak menggunakan penalaran sehingga tidak menggunakan 
konsep sesuai materi soal yang diberikan dan berhubung hanya 
beberapa konsep yang mampu tersimpan di long term memory. 
Dengan demikian,  pemahaman konsep matematika siswa yang 
memiliki gaya berpikir serialist sering menggunakan 
kemampuan prosedural dan beresiko mengalami improvidence. 
Hal tersebut terjadi diakibatkan adanya  kesulitan dalam 
melakukan retrieval  pada suatu konsep  tertentu.  Sedangkan 
siswa yang memiliki gaya berpikir wholist sering menggunakan 
kemampuan deskriptif dan kadang melakukan generalisasi 
berlebihan yang diakibatkan hanya beberapa konsep yang 


















Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berpikir Sibernetik siswa dalam pemecahan masalah 
matematika yang memiliki gaya berpikir serialist dimulai 
dari adanya informasi berupa  stimulus yang masuk ke 
dalam sensory register(indra penglihatan) serta melakukan 
attention dan memberikanperception. Siswa merealisasikan  
perception ketika di short term memory dengan melakukan 
proses retrieval, tetapi siswa mengalami kesulitan terhadap 
suatu konsep tertentu karena forgotten lost sehingga 
beresiko mengalami improvidence.  
2. Berpikir Sibernetik siswa dalam pemecahan masalah 
matematika yang memiliki gaya berpikir wholist dimulai 
dari adanya informasi berupa stimulus yang masuk ke 
dalam sensory register(indra penglihatan dan pendengaran) 
serta melakukan attention dan memberikan  perception. 
Ketika melakukan retrieval, siswa sering mengalami 
kesalahan dan lupa, karena konsep-konsep yang dibutuhkan 
short term memory tidak tersimpan dengan baik oleh long 
term memory sehingga siswa cenderung menggunakan cara 
lain dan sering melakukan generalisasi yang berlebihan.  
B. Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Guru sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang 
membuat siswa tidak hanya menghafal. Hal ini dilakukan 
agar informasi yang diperoleh siswa tidak mudah hilang 
dan agar siswa lebih mudah melakukan proses pemanggilan 
kembali terhadap informasi terdahulu di dalam memori.  
2. Guru sebaiknya lebih memperhatikan proses berpikir siswa yang beragam 
meskipun tak sesuai yang pernah diajarkan. Hal ini  dilakukan karena jika 
konsep yang salah di long term memory siswa, takutnya siswa akan 
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